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Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dergan Strategi
Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Traferring (REACT)
dan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap

Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses Sains

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapardeh pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan strategi REACT dan mogembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap pamahaman konsep dan kete@mmibses sains.

Penelitian ini menggunakan metod@asy Experimentiengan model
matching pretest-posttest comparation group desigimgan pengambilan sampel
menggunakarpurposive samplingsampel yang dipilih yaitu kelas VIII-4 dan
VIII-6. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Pal&a Raya pada bulan Maret
sampai dengan April 2017. Instrumen yang digunakdalah tes pemahaman
konsep, tes keterampilan proses sains, lembar pertga untuk pengukuran
(KPS), pengelolaan pembelajaran dan aktivitas fedatik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Analisipdtesis pemahaman
konsep peserta didik kelas eksperimen 1 dan 2 nrehepenilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari nitai= 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. (2) Analisis hipotesise@mpilan proses sains peserta
didik kelas eksperimen 1 dan 2 mendapatkan rmslgnifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari nilaio = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak ldan
diterima. (3) Analisis hipotesis menunjukkan bahteedapat perbedaan yang
signifikan pemahaman konsep peserta didik sigmBkanilai yang diperoleh
sebesar 0,010 lebih kecil dari nita= 0,05 maka disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. (4) Analisis hipotesis menunjukkaahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan keterampilan proses satera kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2, nilai signifikansi yangedyeh sebesar 0,574 lebih
besar dari nilait = 0,05 maka disimpulkan bahwa Ho diterima dan Haak. (5)
Hasil analisis data hubungan antara pemahaman [xdeseadap keterampilan
proses sains kedua kelas eksperimen terdapat hambungaka disimpulkan Ha
diterima dan Ho ditolak. (6) Penilaian pengelolgmmbelajaran fisika secara
keseluruhan dari rata-rata setiap pertemuan demgarggunakan model inkuiri
terbimbing dengan strategi REACT dan model pemaidaj inkuiri terbimbing
memperolah nilai tertinggi sebesar 3,4 dengan kategkup baik. (7) Penilaian
aktivitas peserta didik secara keseluruhan daainath setiap pertemuan dengan
menggunakan model inkuiri terbimbing dengan stiaRGACT memperoleh
nilai sebesar 76% dengan kategori baik, dan madkuliri terbimbing
memperolah nilai sebesar 75% dengan kategori chéikp

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing Strategi REACT, Pemahaman Konsep dan
Keterampilan Proses Sains.



The Implementation of Guided Inquiry Learning Model by usingRelating,
Experiencing, Applying, Cooperating, TransferrinREACT) Strategy
and Guided Inquiry Learning Model toward Comprehenson of Concept

and the Skill of Science Process

ABSTRACT

This study was aimed to investigate the implementadf guided inquiry
learning model by usingRelating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring (REACT) strategy and guided inquiry learning modeivard
comprehension of concept and the skill of sciemoegss.

The study was designed in Quasy-Experimental aloitly the model of
matching pretest-posttest comparation group desidgturposive sampling was
used and class VIII-4 and VIII-6 were consideredhessamples. The study was
conducted at SMPN 3 Palangka Raya on March until 917. The test of
concept comprehension and skill of science prosessice, observation checklist
for measuring, learning management, and studeotwitees were applied as the
instruments of the study.

The result findings showed that (1) the analysibygfothesis of students’
concept comprehension in experimental class 1 agaot 3ignificant score 0,000
that lower tharu = 0,05. Thus, it can be concluded that Ho wassexfuand Ha
was accepted; (2) the analysis of hypothesis afestis’ skill of science process
in experimental class 1 and 2 got significant s@ir@,000 lower than = 0,005.
Therefore, it can be concluded that Ho was refas®tiHa was accepted; (3) the
analysis of hypothesis showed that there were feignt differences of students’
comprehension of the concept-that was, signifisante that had been gotten was
0,010 lower thar = 0,05, it can be concluded that Ho was refuset Héa was
accepted; (4) the analysis of hypothesis showed tttexe was no significant
difference of skill of science process between erpental class 1 and 2, that the
significant had been reached at 0,574 higher than 0,05. Thus, it can be
concluded that Ho was accepted and Ha was refuys¢dthe result of data
analysis of relationship between the concept ofme@mension toward the skill of
science process of the both of classes showedhibia was correlation, it can be
concluded that Ha was accepted and Ho was refy&@dthe assessment of
physics learning entirely of meetings by using gdidhquiry learning model and
REACT strategy, and guided inquiry learning moaslahed the highest score at
3,4 fair category; (7) the assessment of studeatsivities entirely of the
meetings by using guided inquiry learning model &BACT strategy reached
the score at 76% as good category, and guidedryntparning model reached
the score at 75% as fair category.

Keyword: Guided inquiry, REACT Strategy, concepttofmprehension, and skill
of science process.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempdgmgpeserta
didik agar mampu menyesuaikan diri sebaik mungkimgdn lingkungannya.
Engkoswara (2010:6) dalam bukunya menyatakan bahwa:

Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 tahu@32BAB I,

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudksara belajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik secara aidgrigembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual edgamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhladulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan Negara.

PERMENDIKBUD Tahun 2016 Nomor 22 tentang StandaosPs
Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwak umemperkuat
pendekatan ilmiahs€ientifig, tematik terpadu (tematik antar mata pelajaran),
dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlurapt@n pembelajaran
berbasis penyingkapan/penelitigdiscovery/inquiry learning) Karakteristik
pembelajaran yang berlangsung diharapkan mencakngembangan ketiga
ranah tersebut secara utuh yang satu tidak bissadian dengan ranah
lainnya.

Pendidikan sains mempunyai tujuan untuk meningkatkampetensi
peserta didik agar dapat memenuhi kebutuhan higugalam berbagai situasi.

Pembelajaran sains termasuk fisika bertujuan untekguasai konsep-konsep

sains yang aplikatif dan bermakna bagi pesertakdidelalui kegiatan



pembelajaran sains berbasis inkuiri. Pembelajaggpasis inkuiri akan melatih
pengembangan keterampilan proses sains pesertak, didehingga
memungkinkan peserta didik menemukan sendiri kokeepep yang dapat
dipahami dalam sains (Toharudin,2001:6).

Fisika tidak bisa dilepaskan dari kemajuan tekniojagg semakin lama
semakin berkembang karena dengan memiliki pemahakarsep dan
keterampilan yang baik di bidang fisika maka sumibeya manusia dalam
memanfaatkan dan mengolah teknologi semakin mapmbelajaran fisika
yang bersinggungan dengan alam dan sekitarnya nmegmbanusia tidak
hanya mudah dalam melakukan kegiatan tetapi jugatdaemupuk keyakinan
yang kuat akan kebesaran sang pencipta. Pendigéon Islami mengemban
misi melahirkan manusia yang tidak hanya memand@matkersediaan alam,
tetapi juga manusia yang mau bersyukur kepada gambuat manusia dan
alam, memperlakukan manusia sebagai khalifah dampmeakukan alam
tidak hanya sebagai objek penderitaan semata,i jeigp sebagai komponen
dari sistem kehidupan (Fathurrohmah, 2011:122).

Belajar akan lebih bermakna jika peserta didik nagogi sendiri apa
yang dipelajarinya dituntut untuk dapat membangangetahuan dalam diri
peserta didik sendiri dengan peran aktifnya dalaosgs belajar mengajar.
Fisika tidak hanya meningkatkan konsep serta pahgah semata, tetapi juga
meningkatkan keterampilan peserta didik. Mata pedaj akan tambah berarti

jika peserta didikmempelajari materi yang disajikaglalui konteks kehidupan



mereka, dan menemukan arti dalam proses pembelagatangga akan lebih
bermakna dan menyenangkan menggunakan inkuiri @aidah, 2013:3).
Menurut Sanjaya (2011:196) model pembelajaran iinkadalah
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankamades berpikir secara
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukandisefawaban masalah
yang dipertanyakan. Model pembelajaran inkuiri itebing melibatkan
peserta didik dalam menjawab pertanyaan-pertanypan. Peserta didik
melakukan penyelidikan, sedangkan guru membimbiegeka kearah yang
tepat/ benar. Dalam model pembelajaran ini, gerlupmemiliki keterampilan
memberikan bimbingan, yakni mendiagnosis kesulipgserta didik dan
memberikan bantuan dalam memecahkan masalah yamgkanénadapi
(Hamalik 2001:8).
Suminten (2015:5) berpendapat bahwa:

Strategi pembelajaran REACT merupakan pengembas@apendekatan
pembelajaran kontekstual. Strategi pembelajaran@E#erupakan singkatan
dari Relating (menghubungkan), Experiencing (mengalami), Applying
(menerapkan), Cooperating (Bekerja sama), Transferring (mentransfer).
Strategi REACT adalah strategi yang dapat memtasilkepada peserta didik
melakukan pencarian melalui penyelidikan sehinggsepa didik dapat
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, pesertak digirlatih dalam
menerapkan konsep fisika dalam penyelesaian suasalah yang diberikan
serta dapat mengkomunikasikan pemikirannya mekaiga sama.

Pemahaman ataukomprehensi adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan peserta didik mampu memahami artieporsstuasi, serta fakta

yang diketahuinya (Purwanto, 2008:44). Pemahamandirse memiliki

sedikitnya tujuh indikator seperti, menginterprei@sterpreting)menjelaskan



(explaining)kemampuan mengklasifikagiclassifying), inferensi {nferring),
kemampuan merangkum symmarizing), kemampuan memberi contoh
(exemplifying)dan kemampuan membedakKaonmparing)(Selamet, 2013:4).
Dimyati dan Mudjiono (2006:138) menyatakan bahwa:
Keterampilan proses dapat diartikan sebagai wawagtau anutan
pengembangan keterampilan-keterampilan inteleksasial dan fisik yang
bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yatsy asipnya
telah ada dalam diri peserta didik. Keterampilansps bukanlah tindakan
instruksional yang berada diluar kemampuan pesattdik,justru
keterampilan proses sains dimaksudkan untuk mengegkhn
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh pesertakdidlieterampilan
proses memberikan kesempatan peserta didik untetas@yata bertindak
sebagai seorang ilmuwan.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaradilSMPN 3
Palangka Raya, bahwa SMPN 3 Palangka Raya sudalggomekan
kurikulum 2013, namun model pembelajaran yang dgan belum
sepenuhnya mengarah kepada pendekatan saintifik. Bata pelajaran juga
menyatakan bahwa peserta didik masih banyak yalighb@emahami konsep
dan keterampilan proses sains dalam pembelajaran HBIl ini didukung
dengan pernyataan guru saat guru memberikan sabbatam bentuk essay
yang menanyakan konsep apa yang terkandung di dalateri tersebut,
ternyata peserta didik masih banyak yang tidak bisajelaskan konsep yang
terkandung di dalam materi yang telah diajarkasepa didik juga cenderung
lebih menyukai soal-soal pilihan ganda karena tiddik tuntut untuk

menjelaskan konsep terkait materi yang disajikai guru, sedangkan untuk

keterampilan proses sains peserta didik selamaeiom pernah di ukur secara



khusus, sehingga dalam pembelajaran diperlukaru smadel pembelajaran
yang mampu mengoptimalkan proses pembelajaran gaggaktifkan dan
melatih keterampilan dan memberi kesempatan kepadarta didik untuk
memiliki pengalaman belajar yang nyata dan akirfasha peserta didik dapat
menemukan fakta serta konsep-konsep dari apa yasrgken temui dalam
kehidupan sehari-hari.

Pemilihan model inkuiri terbimbing dengan strategACT dan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam kegiatan pelajaran dimaksudkan
untuk menekankan pembelajaran berdasarkan aktipgaerta didik dalam
menemukan suatu konsep berdasarkan konteks selnariserta untuk
mengetahui bagaimana keterampilan proses sainstgpedidik, salah satu
materi yang dapat digunakan dengan menggunakan!|nmaeri terbimbing
dengan strategi REACT ialah materi getaran danngedémg karena erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengaingldul, “Penerapan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Strategi Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, TransferringREACT) dan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Pemahaman Konsep dan

Keterampilan Proses Sains”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakarkp depat diambil
rumusan penelitian sebagai berikut :

1. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan pemalmanmkonsep
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbolgngan strategi
REACT dan model pembelajaran inkuiri terbimbing gachateri pokok
bahasan getaran dan gelombang kelas VIII SMPN a@ngk& Raya tahun
ajaran 2016/20177?

2. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan keter@m proses sains
peserta didik menggunakan model pembelajaran inkeribimbing dengan
strategi REACT dan model pembelajaran inkuiri teing pada materi
pokok bahasan getaran dan gelombang kelas VIII SNMAMalangka Raya
tahun ajaran 2016/20177?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pemah&arasep peserta didik
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbdengan strategi
REACT dan model pembelajaran inkuiri terbimbingd@amateri pokok
bahasan getaran dan gelombang kelas VIII SMPNI&ngka Raya tahun
ajaran 2016/2017?

4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan ketetamproses sains peserta
didik menggunakan model pembelajaran inkuiri tetbimg dengan strategi

REACT dan model pembelajaran inkuiri terbimbing gachateri pokok



bahasan getaran dan gelombang kelas VIII SMPNI&ngka Raya tahun
ajaran 2016/2017?

. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara abaman konsep
terhadap keterampilan proses sains peserta didikggumakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategiREA@n model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi pokakhdsan getaran dan
gelombang kelas VIl SMPN 3 Palangka Raya taharaaj2016/20177?

. Bagaimanakah pengelolaan pembelajaran menggunakanmodel
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi RHA dan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi pokakhdmsan getaran dan
gelombang kelas VIl SMPN 3 Palangka Raya taharaaj2016/20177?

. Bagaimanakah aktivitas peserta didik menggunakamempembelajaran
inkuiri terbimbing dengan strategi REACT dan mogembelajaran inkuiri
terbimbing pada materi pokok bahasan getaran déompang kelas VIl

SMPN 3 Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Terdapat atau tidak peningkatan yang signifikan gi@aman konsep
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbingngan strategi
REACT dan model pembelajaran inkuiri terbimbing gachateri pokok
bahasan getaran dan gelombang kelas VIII SMPN a@nBk&d Raya tahun
ajaran 2016/2017.

2. Terdapat atau tidak peningkatan yang signifikarefeghpilan proses sains
peserta didik menggunakan model pembelajaran inkeribimbing dengan
strategi REACT dan model pembelajaran inkuiri teing pada materi
pokok bahasan getaran dan gelombang kelas VIII SNAMalangka Raya
tahun ajaran 2016/2017.

3. Terdapat atau tidak perbedaanyang signifikan pemahakonsep peserta
didik menggunakan model pembelajaraninkuiri terbimgbdengan strategi
REACT dan model pembelajaran inkuiri terbimbing gachateri pokok
bahasan getaran dan gelombang kelas VIII SMPN a@nBk&d Raya tahun
ajaran 2016/2017.

4. Terdapat atau tidak perbedaan yang signifikan &etpilan proses sains
peserta didik menggunakan model pembelajaran inkeribimbing dengan
strategi REACT dan model pembelajaran inkuiri teting pada materi
pokok bahasan getaran dan gelombang kelas VIII SNAAMalangka Raya

tahun ajaran 2016/2017.



5. Terdapat atau tidak hubungan yang signifikan argaraahaman konsep dan
keterampilan proses sains peserta didik menggunai@tel pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan strategi REACT dan mogembelajaran inkuiri
terbimbingpada materi pokok bahasan getaran daomipaing kelas VIII
SMPN 3 Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017.

6. Pengelolaan pembelajaran fisika menggunakan maglebelajaran inkuiri
terbimbing dengan strategi REACT dan model pemaidaj inkuiri
terbimbing pada materi pokok bahasan getaran déombang kelas VIl
SMPN 3 Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017.

7. Aktivitas peserta didik menggunakan model pembedajankuiri terbimbing
dengan strategi REACT dan model pembelajaran inkanbimbingpada
materi pokok bahasan getaran dan gelombang kelhsSMIPN 3 Palangka

Raya tahun ajaran 2016/2017.

D. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan sehubungan dengasesprbelajar
mengajar di kelas sesuai uraian latar belakangdtntifikasi masalah, maka
penulis membatasi permasalahan sebagai berikut
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembefajadalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing
2. Strategi yang digunakan ialah strategiating, experiencing, applying,

cooperating, transferringREACT)
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3. Pemahaman konsep yang diukur hanya pada dimerdi kagnitif.

4. Keterampilan proses sains yang digunakan adalamatepilan proses sains
tingkat dasar yang terdiri dari enam keterampilg@kni: mengklasifikasi,
merancang percobaan, merumuskan hipotesis, peragykur
menafsirkan/interpretasi, dan mengkomunikasikan.

5. Materi mata pelajaran IPA yang digunakan hanya padteri getaran dan
gelombang kelas VIII Semester II.

6. Peneliti sebagai pengajar.

7. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas Véiinester I SMPN 3

Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat terhadap
1. Bagi pendidikan :
a. Memberikan sumbangsih pada dunia pendidikan, aagit penelitian ini
bisa dijadikan sumber referensi.
b. Dapat digunakan sebagai sumber pemecahan permasalahg sama di
sekolah lain.
2. Bagi sekolah :
a. Bisa memberikan pengetahuan terhadap guru di dekalangan

dilakukannya penelitian ini.
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b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai das@mperbaiki kualitas
belajar mengajar disekolah yang bersangkutan.
3. Bagi peneliti :
Dengan adanya penelitian ini dapat berguna bagiligedan menambah
khazanah ilmu pengetahuan dan dapat pula sebabanbaasukan terhadap

calon guru khususnya di bidang Fisika.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kerancuan dan mempermudah peadzah tentang
beberapa definisi operasional dalam penelitian migka perlu adanya
penjelasan sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Inkuiri terbimbing dengan strategi REACT didefikisn sebagai proses
belajar yang dimulai dengan memberikan masalahnmdé&lentuk pertanyaan
dan cara bagaimana menjawab pertanyaan tersebatumkangkah inkuiri
dengan tahap penyajian masalah, mengajukan hipptaengumpulkan data,
menguiji hipotesis, dan membuat kesimpulan.
2. Strategi REACT
Strategi pembelajaran kontekstual REACTmemilikidikomponen tahap
belajar yang penting meliputi (ljelating atau belajar dalam konteks
mengaitkan, (2)experiencingatau belajar dalam konteks mengalami, (3)

applyingatau belajar dalam konteks menerapkancédperatingatau belajar
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dalam konteks kerja sama, dan tf@nsferringatau belajar dalam konteks alih
pengetahuan. Strategi pembelajaran REACT dipandaemiliki efektivitas
yang besar dalam mengembangkan pemahaman konsepapdglik dan
melalui strategi REACT peserta didik juga berkesatap untuk
mengembangkan dan melatih keterampilan proses satasa optimal.
3. Model Inkuiri terbimbing dengan Strategi REACT

Inkuiri terbimbing dengan strategi REACT didefikisn sebagai proses
belajar yang dimulai dengan memberikan masalahmdé@lantuk pertanyaan
dan cara bagaimana menjawab pertanyaan tersebatumiangkah inkuiri
dengan tahap penyajian masalah, mengajukan hipptasngumpulkan data,
menguji hipotesis, dan membuat kesimpulan. Masiaging tahapan inkuiri
terintegrasi pada tahap&telating, Experiencing, Applying, Cooperatidgn
Transferring Pada pelaksanaannya tahap merumuskan masalah dan
mengajukan hipotesis diintegrasikan pada taRafating, tahap merancang
percobaan diintegrasikan pada tahd&xperiencing tahap melakukan
percobaan diintegrasikan pada tat@goperatingiahap mengumpulkan dan
menganalisis data diintegrasikan pada talggplying, dan pada tahap
membuat kesimpulan diintegrasikan pada tahansferring.

4. Pemahaman Konsep

Pemahaman ataukomprehensi adalah tingkat kemampuan yang

mengharapkan pembelajar mampu memahami arti ataseko situasi, serta

fakta yang diketahuinya. Indikator pemahaman konakth menginterpretasi
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(interpreting), menjelaskan dxplaining), kemampuan mengklasifikasi
(classifying), inferensi (nferring), kemampuan merangkunsufmmarizing),
kemampuan memberi contdexemplifying),dan kemampuan membedakan
(comparing).
5. Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses adalah sebuah keterampilarahingang terarah
(baik kognitif maupun psikomotor) yang bertujuartuknmenemukan suatu
konsep dan mengembangkan konsep yang telah aelarselya.
6. Getaran dan Gelombang
Getaran adalah gerak bolak-balik suatu benda squaradik melalui
titik setimbang. Sedangkan gelombang didefinisils@bagai getaran yang

merambat melalui medium.
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G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibaghjadi 5 bagian:

1. Bab pertama berisi pendahuluan terdiri darilatataksng, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, ntapéeelitian, definisi
konsep dan sistematika penulisan.

2. Bab kedua berisi kajian pustaka terdiri dari per@gisebelumya, deskripsi
teoritik, model pembelajaran, pokok bahasan,kém@npgerpikir, dan
hipotesis.

3. Bab ketiga berisi metode penelitian terdiri daigetian metode penelitian,
lokasi dan waktu penelitian ini dilaksanakan. Selai di bab tiga ini juga
dipaparkan mengenai populasi dan sampel, tahap-tadaelitian, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data dan tekalksis data.

4. Bab keempat berisi deskripsi awal data penelitfasil penelitian dan
pembahasan berupa dari data-data dalam peneldiarpeimbahasan dari
data-data yang diperoleh.

5. Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpubenisi tentang
masalah dan saran berisi tentang pelaksanaan temsglanjutnya.

Daftar Pustaka: berisi literatur-literatur yang uhigkan dalam penulisan
Skripsi.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian yang relevan

Adapun beberapa penelitian yang menjadi acuan ifianehi, antara lain:

1. Penelitian yang di lakukan Denok Norhamidah dengadul penelitian
Penerapan Pembelajaran Inkuiri Melalui StratedEACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Dan Transferring  Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan Haslhjar Kognitif
Peserta didik Pada Topik Suhu Dan Kalor) menunjokkasil penelitian
bahwa model yang digunakan dapat meningkatkanddaftan proses sains
dan hasil belajar kognitif peserta didik pada topukiu dan kalor. Kesamaan
penelitian relevan dengan penelitian yang dilakulkatalah sama-sama
menerapkan model pembelajaran inkuiri dengan gir®@EACT [Relating,
Experiencing, Applying, CooperatinDan Transferring dan variabel terikat
yang diukur juga merupakan variabel keterampilanos@s sains.
Perbedaannya adalah pada penelitian ini tidak nikemguariabel terikat
berupa pemahaman konsep justru yang diukur ialal balajar kognitif
peserta didik.

2. Penelitian yang di lakukan oleh Nyai Suminten dengadul penelitian
Penerapan Strateqi PembelajaranRelating-Experiencing-Applying-

Cooperating-Transferring (REACT™enggunakan Pendekatan Inkuiri Untuk

15
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Meningkatkan Penguasaan Konsep Dan Kemampuan Peameddasalah
Fisika Peserta didik menunjukkan hasil penelitiang/ dapat meningkatkan
penguasaan konsep dan kemampuan pemecahan méaskiapdserta didik.
Kesamaan penelitian relevan dengan penelitian gdagukan adalah sama-
sama menerapkan strategi REACTRelating, Experiencing, Applying,
Cooperating,Dan Transferring, serta pada penelitian yang relevan inkuiri
lebih digunakan sebagai pendekatan dan pada peneliang dilakukan
inkuiri digunakan sebagai model pembelajaran damabel terikat yang
sama-sama diukur penelitian ini ialah variabel pesgan konsep atau
pemahaman konsep. Perbedaannya adalah pada pengng relevan ini
variabel terikat yang juga diukur ialah kemampuamecahan masalah
sedangkan pada penelitian yang dilakukan variadyéat yang juga diukur

lalah keterampilan proses sains.

B. Deskripsi Teoritik
1. Pengertian Belajar
Belajar memiliki banyak definisi, diantaranya ialalil) belajar
merupakan perubahan tingkah laku, (2) perubahagkamm laku tersebut
terjadi karena latihan atau pengalaman, (3) peraingkah laku tersebut
relative permanen atau tetap ada untuk waktu yaogupc lama

(Aunurrahman 2010:48). Definisi lain menyebutkarlajze adalah suatu
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proses tingkah laku individu melalui interaksi kogpgan (Hamalik
2008:37).
Siregar (2010:3) menyatakan bahwa:
Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks iemafi pada
semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak rbagi dan
bahkan sejak dari dalam kandungan hingga nanti leauig lahat.Salah
satu pertanda bahwa seseorang telah belajar seadatah adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya.Perubaharkéindaku tersebut
menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuanniffpgdan
menyangkut nilai sikap (afektif) maupun keterampi(@sikomotorik)
bahkan meliputi segenap aspek oragnisme atau pribad
Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkahwzesanya belajar
lalah suatu perubahan yang dilakukan suatu indiuiduk menjadi individu
yang lebih baik dan bermoral karena individu teusdtelajar dari proses
ketidaktahuan menuju pembelajaran yang membuateyikib keras atas
apayang pantas dan tak pantas dilakukannya delmgaryang diperolehnya
dari belajar tersebut, belajar ditandai denganldran serta latihan-latihan.

Pandangan Al-Quran tentang makna belajar dapahatliildalam

kandungan Surah Al-Bagarah ayat 31-32 yang berbunyi

L A [OENR 7 &8 HixdeNeO
2 oAV kEHAG AL DA Ba de
(7] JZX AN JE&GANEO 7
Yo 0Qeo NOEG O OMEROM®a F
0L NOCROITN O NEAAX RE= O
AL €= CAGN AN¢) VA e ORI
B XA wa L PV P exV AN O0RG

2N Lo @Crie BECHY N oo AEOOAIAZTER
A&OsRN0 B Lo OsesOxHOIR o 68
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Artinya:“ Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benuiape
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Parkikita lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-behdajika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!" (31) . Mene&ajawab: "Maha
suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain alzet yang telah Engkau
ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yaing Meengetahui lagi
Maha Bijaksana’(32). (Q.S.Al-Bagarah:31-32) (QurenWord Versi 1.3
oleh Mohamad Taufiq,Q.S.Al-Bagarah (2):31-32).

Surah Al-Bagarah ayat 31-32 ini menginformasikamwza Allah
menganuregarahi Nabi Adam a.s (manusia) potenskunengetahui nama
atau fungsi dan karakteristik benda-benda, misalaygsi api, fungsi angin,
dan sebagainya sebagai salah satu sumber pengetafiaag dapat
diungkapkan dengan berbahasa. Para ulama memalesmgajaran nama-
nama kepada Nabi Adam a.s bahwa Allah SWT menghkharkepada Nabi
Adam a.s nama benda itu pada saat dipaparkannyeaygalbeliau memiliki
kemampuan untuk memberi kepada masing-masing bssda-nama yang
mendiktekan sesuatu atau menyampaikan suatu kataidg, tetapi dapat
juga dalam arti mengasah potensi yang dimiliki geséidik sehingga pada
akhirnya potensi itu ter-asah dan dapat melahigg@ngetahuan (Shihab,
2000:143-144).

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Inkuiri Terbimbing menurut Hamalik (2001:118) sghaberikut:
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a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing melibatkars@ea didik dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. Peserta didgtakukan
penyelidikan, sedangkan guru membimbing merekaakegang tepat/
benar. Dalam model pembelajaran ini, guru perlumitile
keterampilan memberikan bimbingan, yakni mendiagnd®sulitan
peserta didik dan memberikan bantuan dalam memanahiasalah
yang mereka hadapi.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terkimgb

Adapun tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbirgbaperti pada

tabel 2.1
Tabel 2.1 Tahap model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Fase Perilaku Guru
1. Menyajikan Guru  membimbing  peserta  didik
pertanyaan ataumengidentifikasi masalah dan dituliskan
masalah di papan tulis.
Guru membagi peserta didik dalam
kelompok.
2. Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan pada

peserta didik untuk curah pendapat dalam
membentuk hipotesis.
Guru membimbing peserta didik dalam
menentukan hipotesis yang relevan
dengan permasalahan dan
memprioritaskan hipotesis mana yang
menjadi prioritas penyelidikan.
3. Merancang percobaagn Guru memberikan kesempatan |pada
peserta didik untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis
yang akan dilakukan.
Guru  membimbing  peserta  didik
mengurutkan langkah-langkah percobaan.
4. Melakukan percobaanGuru  membimbing peserta  didik
untuk  memperoleh mendapatkan informasi melalui
informasi percobaan
5. Mengumpulkan danGuru memberi kesempatan pada tiap
menganalisis data. | kelompok untuk mengumpulkan haﬂsil
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Fase Perilaku Guru

pengolahan data.

6. Membuat kesimpulan Guru membimbing peserta didik dalam

membuat kesimpulan.

Sumber : Trianto (2010:172)

c. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Interbimbing

1) Keunggulan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Sanjaya (2011:208) berpendapat Inkuiri terbimbingrupakan

model pembelajaran yang banyak dianjurkan karenaemai

memiliki beberapa keunggulan, diantaranya:

a)

b)

d)

Inkuiri  terbimbing merupakan model pembelajaran gyan
menekankan kepada pengembangan aspek kognitifjfatin
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajardaluin
model ini dianggap lebih bermakna.

Inkuiri terbimbing dapat memberikan ruang kepadaepea
didik untuk belajar sesuai dengan gaya belajar kaere

Inkuiri terbimbing merupakan model yang dianggapuse
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang
menganggap belajar adalah proses perubahan tinfgah
berkat adanya pengalaman.

Keuntungan lain adalah model pembelajaran ini dapdayani
kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuamadiaata-

rata. Artinya, peserta didik yang memiliki kemampuzelajar
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bagus tidak akan terhambat oleh peserta didik {&ngh dalam

belajar.

2) Kelemahan model Pembelajaran Inkuiri terbimbing
Majid (2013:227) berpendapat bahwa model pembelajar
inkuiri terbimbing tidak hanya memiliki keunggulanamun juga
mempunyai kelemahan, di antaranya sebagai berikut:

a) Jika model inkuiri terbimbing ini digunakan, akanlis
mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik.

b) Model Inkuiri terbimbing sulit dalam merencanakan
pembelajaran karena terbentur dengan kebiasaamtgpebeik
dalam belajar.

c) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, mekagriu
waktu yang panjang sehingga guru sulit mennyesuoaifa
dengan waktu yang telah ditentukan.

d) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukah &kmampuan
peserta didik menguasai materi pelajaran, modeakain sulit
diimplementasikan oleh setiap guru.

3. Strategi PembelajararRelating, Experiencing, Applying, Cooperating,

Transferring(REACT)
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a. Pengertian StrategRelating, Experiencing, Applying, Cooperating,

Transferring(REACT)

Siregar (2010:118) mendefinisikan bahwa :

Strategi REACT adalah strategi pembelajaran kohteksyang di
dalamnya ada lima langkah yang harus tampak. Adalpmgkah
pembelajaran REACT ialah sebagai berikut:

1) Relating (membangun hubungan untuk menemukan maleraan
mengaitkan apa yang dipelajari di sekolah dengarggdamannya
sendiri, kejadian di rumah, informasi dari mediassgadan lain-lain,
anak akan menemukan sesuatu yang jauh lebih beamakn
dibandingkan apabila informasi yang diperolehnya sdikolah
disimpan begitu saja tanpa dikaitkan dengan halgial Bila anak
merasakan bahwa sesuatu yang dipelajari ternyataakeaa, maka
ia akan termotivasi dan terpacu untuk belajar.

2) Experiencing (melakukan sesuatu yang bermakmmgserta didik
diberikan fasilitas untuk melakukan penggalian, gaeilan dan
penemuan konsep yang akan dipelajari melalui kagiptaktikum.
Mungkin saja mereka tidak mempunyai pengalaman slamg

berkenaan dengan konsep tersebut. Akan tetapi,lagian ini guru
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harus dapat memberikan kegiathands-onkepada peserta didik
sehingga dari kegiatan yang dilakukan peserta defidgebut peserta
didik dapat membangun pengetahuannya.

3) Applying peserta didik menerapkan konsep yang telah ditemuka
pada tahajExperiencingmelalui latihan soal.

4) Cooperating (kerja sama) dalam konteks saling tukar pikiran,
mengajukan dan menjawab pertanyaan, komunikasakiteantara
sesama peserta didik, antar peserta didik dengan memecahkan
masalah dan mengerjakan tugas bersama. Tahap anidalhm
seluruh kegiatan namun porsi yang terbesar adatda pgahap
Experiencing Peserta didik harus bekerja secara kelompok untuk
praktikum.

5) Transferringpeserta didik dikenalkan dengan konteks masalai bar
Peserta didik dituntut dengan cepat mampu mengegikén

pemahaman terhadap konsep yang sudah dipelajari.

Tabel 2.2
Lima Strategi Pembelajaran REACT
No Strateqi Keterangan
1 | Relating Guru menggunakan langkah ini ketika|ia

_ mengaitkan konsep baru dengan sesuatu
(Mengaitkan) yang sudah dikenal peserta didik. Jadi
dengandemikian, mengaitkan apa yang
sudah diketahui peserta didik dengan
informasi baru.
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No Strateqi Keterangan
2 | Experiencing Menghubungkan informasi baru dengan
(Mengalami) pengalaman maupun pengetahuan
sebelumnya. Belajar dapat terjadi lebih
cepat ketika peserta didik dapat
memanipulasi peralatan dan bahan serta
melakukan bentuk-bentuk penelitian yang
aktif.
3 | Applying Peserta didik menerapkan konsep yang
(Menerapkan) telah d.lten.nukan pada tqhﬁxpenencmg
melalui latihan yang realistis dan relevan.
4 | Cooperating Peserta didik bekerjasama dalam
_ melakukan percobaan dan menjawab
(Bekerjasama) | L kpD.
5 | Transferring Peserta didik mentransfer pengetahuan,
(Mentransfer) keterampilan, dan sikap yang telah
dimiliki pada situasi lain. Dengan kata
lain, pengetahuan dan keterampilan yang
telah dimiliki tidak sekedar untuk dihapal,
tetapi dapat digunakan atau dialihkan
pada situasi dan kondisi yang lain.

Sumber : Komalasari (2013:9)

b. Kelebihan Dan Kelemahan Strategi REACT diantaraadalah:

1) Kelebihan Strategi REACT

Putri (2013:29) menyatakan bahwa kelebihan danniaan strategi

REACT ialah sebagai berikut:

a) Memperdalam pemahaman peserta didik;

b) Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa salindikitem

c) Mengembangkan sikap menghargai diri peserta digiikatang lain;

d) Mengembangkan keterampilan untuk massa depan;
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e) Membentuk sikap mencintai lingkungan; dan
f) Membuat belajar secara inklusif.

2) Kelemahan Strategi REACT diantaranya adalah:
a) Membutuhkan waktu yang lama untuk peserta didik;
b) Membutuhkan waktu yang lama untuk guru; dan
c) Membutuhkan kemampuan khusus guru.

4. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan SgaREACT

a. Pengertian Inkuiri Terbimbing Strategi REACT

Norhamidah (2013:5) menyatakan bahwa:

Inkuiri terbimbing dengan strategi REACT didefikizn sebagai
proses belajar yang dimulai dengan memberikan miasddlam bentuk
pertanyaan dan cara bagaimana menjawab pertangesebut melalui
langkah inkuiri dengan tahap penyajian masalah, ot hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan membusinipulan.
Masing-masing tahapan inkuiri terintegrasi padaapam Relating,
Experiencing, Applying, Cooperatingdan Transferring Pada
pelaksanaannya membuat hipotesis diintegrasikaa patthpRelating,
tahap merancang percobaan diintegrasikan pada Eatgyiencingdan
Cooperating tahap melakukan percobaan diintegrasikan padaptah
Experiencingdan Cooperating,tahap mengumpulkan dan menganalisis
data diintegrasikan pada tahapplying, dan pada tahap membuat
kesimpulan diintegrasikan pada tah@mnsferring. Inkuiri terbimbing
dengan strategi REACT dirasa mampu untuk meningkatgrestasi
peserta didik baik dari segi kognitif, afektif, dgusikomotorik serta
keterampilan peserta didik. Suminten (2015:5) m&kgn bahwa
pendekatan pembelajaran kontekstual REACT berldadaspada
kontruktivisme, dan salah satu bagian inti darite&stual adalah inkuiri,
dirasa mampu untuk meningkatkan pemahaman konsem&aroses
pembelajarannya merujuk pada metode ilmiah.

b. Langkah-langkah model pembelajaran Inkuiri Terbimgbi dengan
Strategi REACT



Adapun tahapan Model

Pembelajaran

Strategi REACT ialah seperti pada tabel 2.3 berikut

Tabel 2.3

Sintaks Pembelajaran Inkuiri Strategi REACT
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Inkuiri  Terbirgbidengan

Fase model
Pembelajaran
Inkuiri
Terbimbing

Strategi
REACT

Perilaku Guru

1. Menyajikan
pertanyaan ata
masalah

N

Guru meminta pesert
didik untuk dapal
memperhatikan temanny

yang sedang membantu

melakukan demonstrasi.

Guru menyajikan masalg
melalui demonstrasi yan
dilakukan.

a

a

2. Membuat
hipotesis

Relating

Guru membagi pesert
didik ke dalam beberap
kelompok. Satt
kelompok terdiri dari §
orang secara heterogen.
Guru membimbing pesert
didik membuat hipotesi
menggunakan pertanya
yang diajukan oleh gur
pada permasalahan.
Guru membagikan gamb
peristiva yang termasu
dan  bukan termasu
konsep yang ada pada s
materi yang dibaha
kepada masing-masir
kelompok.

Guru membimbing pesert
didik untuk
menghubungkan
permasalahan pac
demonstrasi denga
bantuan gambar-gamb

yang dibagikan.




Fase model
Pembelajaran
Inkuiri
Terbimbing

Strateqi
REACT

Perilaku Guru

Guru membimbing pesert
didik untuk menuliskan

alasan dibelakang gambar

apakah gambar terseb
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termasuk konsep pada sub

materi yang dibahas atau
berkaitan

tidak dan

dengan demonstrasi atau

tidak.
Guru membimbing pesert
didik untuk menjelaska
dan menulis  conto

termasuk konse
yan

yang
pada sub materi
dimaksud atau bukan.

3. Merancang

percobaan

Experiencing,
Cooperating

Guru membagikan LKPD

kepada masing-masin

kelompok.

Guru membagikan alat dan

bahan yang diperluka
untuk melakukar
percobaan pada LKPD.
Guru membimbing pesert
didik untuk melakukarn
penyelidikan  bagaiman
cara merancang alat d
bahan yang telah ¢
bagikan agar dapa
digunakan dalan
pengambilan data.

a
h
h
peristiwvanya dipapan tulis
p
g

N

a

|

AN
i

N

4. Melakukan

percobaan untu
memperoleh
informasi

Experiencing

Cooperating

1.

2.

Guru membimbing da
mengarahkan setia
kelompok untuk
melakukan percobaan.
Guru membimbing setia
kelompok untuk

-—

melakukan kerja seca

[a
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Fase model Strateqi Perilaku Guru
Pembelajaran REACT
Inkuiri
Terbimbing
berkelompok.

5. Mengumpulkan 1. Guru membimbing setiap
dan menganalisis kelompok untuk
data. mengumpulkan data hasil

percobaan dengan

menuliskan data hagil
percobaan pada tabel
pengamatan.
Applying 2. Guru membimbing peserta

didik untuk menganalisis
data hasil percobaan
dengan menerapkan
konsep yang telah
ditemukan pada tahap

percobaan.

3. Guru membimbing
kelompok untuk
menyampaikan hasijl
percobaan yang telgh
dilakukan.

6. Membuat 1. Guru membimbing peserta
kesimpulan didik membuat kesimpulan

mengenai percobaan yang
telah dilakukan.
Transferring |2. Guru membimbing setiap
peserta didik untul
mentransfer pengetahuan
yang diperoleh pad

percobaan dengan
peristiwa kehidupa
sehari-hari.

5. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep at&omprehensiadalah tingkat kemampuan

yang mengharapkan peserta didik mampu memahami leotisep,
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situasi,serta fakta yang diketahuinya (Purwantd)8284). Dalam hal ini
peserta didik tidak hanya hafal secara verbalitsapi memahami konsep
dari masalah atau fakta yang dinyatakan.

Sudjana (2010:24) menyatakan bahwa pemahaman atiptathasil
belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuanalmys menjelaskan dengan
susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibacadikmgarnya, memberi
contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau manggan petunjuk
penerapan pada kasus lain. Pemahaman juga déeafakan menjadi tiga
kategori sebagai berikut:

1. Pemahaman terjemahan, mulai terjemahan dalamaarty gebenarnya,
misalnya dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Isimneontohnya
mengartikan Bhinneka Tunggal lka, Mengartikan Mer&utih,
menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam memasaigkr.

2. Pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan baggarbterdahulu
dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubundgbaberapa
bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan pakgk dan yang
bukan pokok.

3. Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggiladddg@emahaman
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan sgamsampu melihat
di balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tegieonsekuensi atau
dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, dimé&asus, ataupun
masalahnya.

Indikator pemahaman konsep ialah menginterpretasierpreting),
menjelaskan gxplaining), kemampuan mengklasifikagtlassifying),inferensi
(inferring), kemampuan merangkunmsuimmarizing), kemampuan memberi

contoh(exemplifying)dan kemampuan membedakaomparing)(Kristiono,

2010:5).
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Kategoti dan Indikator dari pemahaman konsep dajildtat sebagai
berikut pada tabel 2.4.

Tabel 2.4
Kategori dan Proses Kognitif Pemahaman Konsep

Kategori dan Proses

Kognitif Indikator
(Categories &

Cognitive Processes

Definisi(definition)

Pemahaman Membangun makna berdasarkan tujuan
pembelajaran, mencakup, komunikasi oral, tulisan
dan grafis.

1.Menginterpretasi | » Klarifikasi (Clarifying) Mengubah dar
(Interpreting) » ParaphrasingPrase) bentuk yang satu
» MewakilkanRepresentin| kebentuk yang lain
9)
» MenerjemahkafTranslat
ing)
2.Mengklasifikasikan| » Mengkategorisasikan | Menentukan
(classifying) (Categorizing) sesuatu yang
» Subsuming dimiliki oleh suatu
kategori.
3.Merangkum »  Mengabstraksikan Pengabstrakan
(Summarizing) (Abstracting) tema-tema umum
»  Menggeneralisasikan | atau poin-poin
(generalizing) umum.
4. Menginferensi | »  Menyimpulkan Penggambaran
(Inferring) (Concluding) kesimpulan logis
»  Mengektrapolasikan | dari informasi yang
(Extrapolating) disajikan.
»  Menginterpolasikan
(Interpolating)
»  Memprediksikan
(Predicting)
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Kategori dan Proses
(C;Z%g'rti'fes . Indikator Definisi(definition)
Cognitive Processes
5. Membandingkan| »  Mengontraskan Mencari hubungan
(comparing) (Contrasting) antara du aide,
»  Memetakar(Mapping) | objek atau hal-hal
»  Menjodohkan serupa.
(Matching)
6. Menjelaskan »  Mengkontruksi model | Mengkontruksi
(explaining) (Constructing models) | model sebab akibat
dari suatu sistem.
7. Mencontohkan | »  Menggambarkan Menemukan
(exemplying) (llustrating) contoh khusus atau
» Instantiating ilustrasi dari suatu
konsep atay
prinsip.

Sumber : Kristiono (2010:5)
6. Keterampilan Proses Sains
a. Pengertian keterampilan proses Sains

Toharudin dkk (2011:35) dalam bukunya Membangurerb#i Sains
mendefinisikan bahwa:

Keterampilan proses sains adalah seluruh keteramiiniah yang
digunakan untuk menemukan konsep atau prinsip &ax dalam
rangka mengembangkan konsep yang telah ada atayangkal
penemuan sebelumnya. Keterampilan proses sains paien
keterampilan intelektual yang khas, yang digunakdeh semua
iImuwan. Keterampilan proses sains dapat digunakartuk
memahami fenomena apa saja yang telah terjadirateplan proses
ini diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, rdanerapkan
konsep-konsep prinsip hukum dan teori-teori sains.

Dimyati dan Mudjiono (2006:140) mendefinisikan bahw
Keterampilan proses adalah keterampilan pesertak dithtuk

mengelola hasil (perolehan) yang didapatkan dalaBMKyang
memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepadagpdg#k untuk
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mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkamerapkan,
merencanakan penelitian dan mengkomunikasikan Ipesitobaan
tersebut.

Keterampilan proses menekankan kepada peserta didikuk

menumbuhkan kemampuan menggunakan pikiran, natapeiduatan.

Semiawan (1986:14) menyatakan bahwa ada beberapanalyang
melandasi perlunya diterapkan pendekatan keterammgloses dalam
kegiatan belajar sehari-hari, yaitu:

1) Perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semesat gehingga
takmungkin lagi guru mengajarkan semua fakta darsép kepada
siswa.

2) Ahli psikologi umumnya sependapat bahwa siswa mudamahami
konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika diseléamgan contoh-
contoh kongkret.

3)Penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlaktserpersen,
penemuan ilmu pengetahuan bersifat relatif.

4)Dalam proses belajar mengajar, pengembangan kdidsgp dapat
dilepaskan dari pengembangan sikap dan nilai ddlarsiswa.

Semiawan (1986:16) menyatakan bahwa:

Berdasarkan keempat alasan diatas perlu dicarinareyajar-belajar
yang sebaik-baiknya. Berdasarkan penilaian terhakepyataan
belajar-mengajar yang kurang memberikan kesempatpada anak
didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan teeafampuannya

maka diadakan uji coba dengan pendekatan yang BPandekatan itu
tak lain daripada anutan cara belajar siswa aktif.
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b. Bentuk-Bentuk Keterampilan Proses Sains
Ahar (2011:18) berpendapat keterampilan proses akanjudkan
dengan strategi pengaturan murid secara klasikelpmpok kecil
maupun individual maka kegiatan yang menjurus keg@embangkitan
kemampuan dan keterampilan mendasar, adalah mempéskus
perhatian guru. Keterampilan proses sains yang ndigan dalam
penelitian ini antara lain :
1) Pengklasifikasian
Semiawan (1986:19) berpendapat “Keterampilan mesgitasikan
atau menggolong-golongkan adalah salah satu kenmampang
penting dalam kerja ilmiah. Dalam membuat klassikgerlu
diperhatikan dasar klasifikasi, misalnya menuruatsuciri khusus,
tujuan, atau kepentingan tertentu”. Toharudin dKRO1(:36)
“Keterampilan untuk mengidentifikasi persamaan parbedaan atas
berbagai objek peristiwa dilakukan berdasarkar-sifat khususnya
sehingga akan diperoleh golongan atau sekelompekiselari objek
yang dimaksud”
2) Kegiatan Merencanakan penelitian/eksperimen
Semiawan (1986:25) mendefinisikan“Kegiatan ekspenm
adalah usaha pengujian atau pengetesan melaluielpikgm
praktis. Kebiasaan melakukan eksperimen dengan dabaralat

(trial and error) biasa digemari anak-anak”.
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3) Kegiatan Merumuskan hipotesis
Semiawan (1986:25) mendefinisikan “Kemampuan memnbua
hipotesis adalah salah satu ktrampilan yang sangatasar dalam
kerja ilmiah. Hipotesis adalah suatu pemikiran yaagasalan untuk
menerangkan suatu kejadian atau pengamatan teri2atam kerja
ilmiah, seorang ilmuwan biasanya membuat hipotegang
kemudian diuji melalui eksperimen”.
4) Pengukuran
Toharudin (2011:37) mendefinisikan pengertian “Maag
diartikan sebagai cara membandingkan sesuatu yiakgrddengan
satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan seirsia.
Keterampilan menggunakan alat untuk memperoleh ateliata
disebut pengukuran”.
5) Keterampilan Interpretasi data
Ahar (1993:24) menyimpulkan kemampuan mengintrégagre
atau menafsirkan data, penting artinya dalam kamé&h. Data
yang dikumpulkan melalui observasi, menghitung, goéar,
meneliti, bereksperimen; dicatat lalu disajiikanlada berbagai
bentuk bahan informasi.
6) Mengkomunikasikan perolehan
Ahar (1993:143) mendefinisikan keterampilan

mengkomunikasikan adalah suatu kemampuan
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mengkomunikasikan sesuatu secara jelas, tepatidak tsamar-

samar kepada pihak lain melalui tulisan maupumlisa

c. Indikator-Indikator Keterampilan Proses Sains

Rustaman (2005:86) menyatakan bahwa:

Kategori keterampilan proses sains yang telah dikakan oleh
Harlen, selanjutnya disusun dan dikembangkan
keterampilan proses sains oleh Rustaman sepedidianjikan pada
Tabel 2.5 berikut ini:

Tabel 2.5

Keterampilan Proses Sains dan Indikatornya

inolika

No Aspek KPS Indikator
1 Mengklasifikasi | a.Mencari Perbedaan
b. Mencari Kesamaan
Merancang a. Menentukan alat/bahan yang digunakan
Percobaan b. Menentukan variabel/faktor penentu
2 c. Menentukan apa yang akan diukur,
diamati dan dicatat
d. Menentukan langkah kerja
Merumuskan a. Mengetahui bahwa ada lebih dari satu
Hipotesis kemungkinan penjelasan dari satu kejadian
3 b. Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu
diuji kebenarannya dengan memperoleh
bukti
Pengukuran apengukuran panjang, volume, massa,
temperatur, dan waktu dalam satuan yang
4 sesuai
b. memilih alat dan satuan yang sesuai untuk
tugas pengukuran tertentu tersebut.
Interpretasi Data|] aMenghubungkan hasil-hasil pengamatar
5 b. Menemukan pola dalam satu seri
pengamatan
c. Menyimpulkan
Mengkomunikasi| Mengubah bentuk penyajian
6 kan perolehan | b. Memberikan data empiris hasil percobaan
dengan tabel/grafik/diagram
c. Menjelaskan hasil percobaan

Sumber : Rustaman (2005:86)
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7. Materi Getaran Dan Gelombang
Konsep getaran terdapat dalam Al-Quran surah Akagkuut ayat 37

sebagai berikut:

Ré Voo e XIORFEIb e €R0E GO0
ORN* BXOAC¢&EEO08e  SDOXAGLEOWa S
GG P v 0.00.¢ ORY 20 2Z 0RO

Artinya: “Maka mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka gidingempa
yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat yaegdlimpangan di
tempat-tempat tinggal merek@.S.Al-Ankabuut [29]:37) (Qur'an In word
Versi 1.3 oleh Mohamad Taufiq, Q.S. Al-Ankabuut]f39).

Menurut Quthb (2004:104) di dalam bukunya TafsiZRilalil Quran
menyatakan bahwa sebelumnya telah dijelaskan gemyng
mengguncangkan negeri mereka dan membinasakan ansgédah teriakan
menggema yang menjatuhkan jantung mereka dan mémimeaeka
tergeletak mati ditempat mereka. Maka, merekatdirsienjadi mayat-mayat
yang bergelimpangan. Hal itu sebagai balasan atdakin mereka yang
menakut-nakuti manusia dan meneriaki mereka samdmlyerang mereka.

Konsep gelombang terdapat dalam Al-Qur'an surah dHayat 43

sebagai berikut:

1o $ZAY §ouERO VO Oo ¢ *xHA® | 2wyl
VoL G QAL HOM @ I P E TR EECOQNODE0O
HOSEOM gINE eRFIJ0e0Mea 5 0L 0L ¢K oo
¢Joemeq g #, 0=6 JIK 2 XANE) * F oS
HBINE alhLeEec COAARNION W@ I & DOL& & O ¢
GRS &V, L4008 CON W I
Artinya : “anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungandunung
yang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkatéidak ada yang
melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah ajg) yang Maha
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Penyayang". dan gelombang menjadi penghalang ankaduanya; Maka
jadilah anak itu Termasuk orang-orang yang diterlgg&an”. ”(Q.S.Huud
[11]:43) (Quran In word Versi 1.3 oleh Mohamad Taufig, Q.S.
Huud[11]:43).

Ja'far (2009:40) dalam buku tafsir di dalam bukuiisit At-Thabari
berkata, Allah SWT berfirman menyebutkan ayat tause“Ketika Nuh

mengajak anaknya naik ke dalam kapal bersamanyen&&hawatir ia akan

tenggelam, anaknya berkata, ‘Anaknya menjawab, “Aku akan mencari

perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku diatbah”.’ia berkata ,

‘Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapatjangkau dari air

bah, menghalangiku dari air yang dapat menenggelaraku’.”

a. Pengertian Getaran

Semua benda akan bergetar apabila diberi gang@emda yang

bergetar ada yang dapat terlihat secara kasat kaméma simpangan
yang diberikan besar, ada pula yang tidak dapahadlil karena
simpangannya kecil. Benda dapat dikatakan bergktabenda bergerak
bolak-balik secara teratur melalui titik kesetimpan. Apakah orang
berjalan bolak-balik disebut dengan bergetar? Teaja tidak. Orang
yang berjalan bolak balik belum tentu melalui tkisetimbangan. Untuk
memahami tentang getaran. Perhatikan Gambar 2thnggnbandul

sederhana (Zubaidah, 2014:54).
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Gambar 2.1 Getaran pada ayunan sederhana

Sebuah bandul sederhana mula-mula diam pada keaindGk
(kedudukan setimbang). Bandul tersebut ditarik Bekiekan A (diberi
simpangan kecil). Pada saat benda dilepas daridkédn A, bandul
akan bergerak bolak-balik secara teratur A-O-B-Qlak gerak bolak
balik ini disebut satu getaran. Salah satu ciri dataran adalah adanya
amplitudo (simpangan terbesar). Jarak OA atau O8rupakan
amplitudo. Waktu yang dibutuhkan untuk menempuln &ali getaran
disebut periode getar yang dilambangkan denganafy&knya getaran
dalam satu sekon disebut frekuensi (f). Satuarogeradalah sekon dan
satuan frekuensi adalah getaran per sekon ataoutidengan Hertz (Hz)
(Zubaidah, 2014:55).

Amplitudo

=

Gambar 2.2 mistar yang digetarkan
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa mistar yang takglari titik
A ke titik B dan kembali ke titik A melalui titik OGetaran tersebut dapat
disingkat A-O-B-O-A. Dengan demikian, dapat dikaakbahwa ujung
mistar melakukan satu getaran. Satu getaran mexopgkrak benda
kembali ke suatu titik yang dipakai sebagai titkahgerakan. Dalam hal
ini, titik A dipakai sebagai titik awal gerakan.

Jarak mistar digetarkan dari titik setimbangnyaellig dengan
simpangan. Sedangkan jarak antara O-A atau O-Baladghrak
simpangan terbesar yang dikenal dengan amplituddi, &implitudo
adalah simpangan terbesar dari titik setimbang {¥va808:.254-257).
Frekuensi dan Periode Getaran

Frekuensi getaran adalah banyaknya getaran yaagudn tiap
satu satuan waktu. Besarnya frekuensi getar dapattukan dengan

rumus:
f="2 (2.2)
Keterangan
f =frekuensi (1/s5 atauHz)
n = banyaknya getaran
t = waktu melakukan getaran

Untuk melakukan satu kali getaran, mistar membwnhkaktu

tertentu. Waktu yang dibutuhkan untuk melakukaru dadli getaran
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disebut periode Kfisno, 2008:209) Periode getaran dapat ditentukan

menggunakan rumus berikut:

T = i (2.2)
Keterangan:
T : Periode (s)
n : jJumlah getaran
t : waktu yang diperlukan (s)

b. Pengertian Gelombang

Gelombang didefinisikan sebagai getaran yang mesanmelalui
medium. Medium gelombang dapat berupa zat padat, dan gas,
misalnya slinki, tali, air, dan udara. Pada prosrgdinya gelombang,
materi-materi dalam medium tidak ikut merambat.dbaperambatannya,
gelombang memindahkan energi. Hal ini karena getsrgbmemiliki
energi sehingga perambatan gelombang berarti perdangatan energi.
Jadi, energi dapat berpindah dari satu tempat lggenain melalui
gelombang. Contohnya gelombang laut atau ombak nu&hkan energi
kebenda apa saja yang merintanginya sehingga mangmghancurkan

kapal atau batu karang (Supiyanto 2007:2).
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Besaran-besaran pada gelombang
Gelombang sebagai rambatan energi getaran menibsiaran-
besaran yang sama dan ada beberapa besaran tambéaraaranya
adalah frekuensi dan periode. Frekuensi adalah dkagg gelombang
yang terjadi tiap detik. Sedangkan periode adalaktwyang diperlukan

untuk satu gelombang (Handayani, 2009:3).

1. f=1%

r
2. Tzi (2.3)
3. f=1

T

Jenis-jenis Gelombang
Gelombang ada beberapa jenis. Berdasarkan meditentpeanya,
gelombang dibagi menjadi dua jenis, yaitu gelombamgkanik dan
gelombang elektromagnetik.
1) Gelombang mekanik
Gelombang mekanik adalah gelombang yang memerlukan
medium untuk merambat. Contohnya gelombang mekami&ra lain
gelombang pada tali, gelombang air laut dan gelombaunyi

(Krisno, 2008:259).
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a) Gambar gelombang pada tali

Lelombnng -
el
Lal
= %—ﬁ

U

Gambar 2.3 gelombang pada tali
Gambar 2.3 ujung bebas tali dapat didekati dengan
mengikatkan tali pada suatu tiang yang bergeragatajesekan.
Pulsa gelombang yang menjalar pada tali dipantuticata ujung
bebas tanpa pembalikan (Tripler, 1998:473).

b) Gambar gelombang air laut

el

Gambar 2.4 gelombang air laut
Gambar 2.4 laut pecah ketika mendekati laut dandiagl
gelombang air bergantung pada kedalaman air. Bégitlalam

air tiba-tiba berkurang, seperti dibuktikan disidlengan
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perubahan warna, bagian belakang gelombang menpagian
depan dan gelombang “pecah” (Tripler, 1998:476).

c) Gambar Gelombang bunyi

Gambar 2.5 gelombang bunyi

2) Gelombang Elektromagnetik

Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yangatdap
merambat tanpa melalui medium. Contoh gelombardretaagnetik
adalah gelombang cahanya, gelombang radio, dan s¥i&Krisno,
2010:25).

Gelombang radio dikelompokan menurut panjang gesomgb
dan frekuensinya. Jika panjang gelombang tinggsti geekuensinya
rendah atau sebaliknya. Gelombang radio dihasildah muatan-
muatan listrik yang dipercepat melalui kawat-kawagngantar.
Muatan-muatan ini dibangkitkan oleh rangkaian etgkka yang
disebut isolator (Kanginan, 2002:20).

Gelombang elektromagnetik dengan panjang gelomlyamg
sedikit kurang dari gelombang cahaya tampak disebumar

ultraviolet. Dan gelombang elektromagnetik dengamnjgng
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gelombang yang sedikit lebih panjang dari padargkeéng cahaya
tampak disebut gelombang inframerah (Tripler, 1995)
Berdasarkan amplitudonya, gelombang dibedakan mhiedja,
yaitu:
a) Gelombang berjalan
Gelombang yang memiliki Amplitudo tetap disebutogebang
berjalan. Contoh gelombang berjalan adalah gelombgang
terjadi pada tali yang dihubungkan pada pegas pangetar.
Gelombang pada tali merupakan sistem bantu yanmgpal
sederhana guna merumuskan persamaan umum dari gerak
gelombang menjalar (Budi, 2013:68).
Pada gelombang berjalan terdapat persamaan unts&knpaan

pada gelombang berjalan adalah sebagai berikut.

E[\j ° .

Gambar 2.6 Gelombang Bergah

A 4

A 4

Misalkan a digetarkan pada arah getaran pertam&éatas,
maka persamaan gelombangnya adalah:

v = Asinwt (2.4)
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Getaran ini akan merambat kekanan dengan kecepatan

sehingga getaran akan sampai di p setelah selarkgj\ﬁza

Berdasarkan asumsi bahwa getaran berlangsung konsta
persamaan gelombang dititik p adalah:

Yy = Asin wt,, (2.5)

Selang waktu perjalanan gelombang dari a ke p Ia%alaleh

karena itu persamaan 2.dapat dituliskan sebaguter

, X
Vp =Asmw(t—;) (2.6)
denganw = Zuf dan k= i—nsermv = f.A,

persamaan 2.4 dapat dijabarkan menjadi:
v, = Asin(wt — kx) (2.7)

Jika gelombang merambat ke kiri maka titik p telah
mendahului A dan persamaan gelombangnya adalah :
v, = Asin(wt + kx) (2.8)

Jika tititk a digetarkan dengan arah getaran pextaali ke
bawah, maka amplitude (A) Negatif.dengan demikiars@maan
gelombang berjalan dapat ditulis sebagai berikut:

¥y = tAsin(wt t kx) (2.9)
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b) Gelombang dianfstasioner)

Gelombang yang memiliki amplitudo yang berubah-ubah
disebut gelombang diakstasioner).Gelombang stasioner terjadi
karena perpaduan antara gelombang datang dan getgnbloinyi
yang memiliki frekuensi dan panjang gelombang sa@wntoh
gelombang stasioner adalah gelombang pada daweai g#n
biola.

Berdasarkan arah getarnya, gelombang dibagi memjadi
jenis, yaitu gelombang tranversal dan gelombangitodinal
1) Gelombang tranversal

Gelombang tranversal adalah gelombang yang arah
getarannya tegak lurus terhadap arah perambatarfiada
gelombang tranversal yang merambat adalah bentkik dtau
bentuk lembah. Perambatan ini hanya terjadi padayaag
kenyal (elastis). Oleh karena itu, gelombang tresalehanya

dapat terjadi pada zat padat (Supiyanto 2010:2).

»
|

Gambar_2.7 Gelombang Transversal Pada Tali
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2) Gelombang longitudinal

Gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah
getarannya searah dengan arah perambatannya. Pada
gelombang longitudinal, yang merambat adalah rapdtn
renggangan.

Rapatan adalah daerah yang sepanjang gelombang
longitudinal yang dimiliki tekanan dan kerapatan lekal-
molekulnya lebih tinggi dibandingkan saat tidak ada
gelombang yang melewati daerah sedangkan renggangan
adalah daerah dengan tekanan dan kerapatan molekul-
molekulnya lebih rendah dibandingkan saat tidak ada

gelombang yang melewatinya (Budianto, 2009:4).

Rapatan Rapatan Rapatan

TInnY 1” 111
Q00000 000000000 OONMKOOO!

Renggangan Renggangan

O | e |
Gambar 2.8 gelombang longitudinal pada selinki

Pada waktu satu periode T dinamakan panjang gelognba
A. Misalkan cepat rambat gelombang adalah dengan

menggunakan rumus jarak vtdiperoleh:

A=vT atauv = ; (2.10)
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Berdasarkan persamaan (2.1) ,frekueﬁs’r?Sehingga

diperoleh hubungan :
v=Af (2.11)
Periode, frekuensi, Cepat rambat, dan panjang delom
Merambat berarti bergerak dari suatu tempat kedentgn dalam
selang waktu tertentu. Jika diketahui panjang gblmy dan periodenya,
dapat ditentukan kecepatan gelombang tersebut.afm@ngelombang
dilambangkam, dalam satuan meter, sedangkan kecepatan dilakdoang

dengarv dalam satuam /s.

Telah diketahui bahwa periode gelombang T adalah:

1

-1 =1
T= ; atauf - (2.12)

Dengan demikian, diperoleh hubungan antara keaepg¢lombang
(v) dengan panjang gelombanagperiode T), dan frekuensi gelombant) (

yang dituliskan sebagai berikut:
_A 2,13
v=_(213)

Bunyi
Setiap hari, kita dapat mendengar suara burungidaerk orang
bernyanyi, klakson mobil atau kendaraan bermotogn@ghpa kita dapat
mendengar suara? Suara yang kita dengar dikengldeounyi. Bunyi

merupakan gelombang longitudinal yang merambatkeenge gelombang
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di udara sampai terdengar oleh reseptor pendeBgaryi sampai telinga
karena merambat dalam bentuk gelombang. Gelombagdggasusun dari
rapatan dan regangan adalah gelombang longitudifehpa adanya
medium atau zat perantara, bunyi tak dapat merambial ini
mengakibatkan bunyi termasuk jenis gelombang mé&kaBegitu pula
ketika kita mendengar bunyi akan dirambatkan kageli kita melalui
udara. Jadi dapat disimpulkan bahwa bunyi dapateteyar bila ada
1)sumber bunyi, 2) medium/zat perantara, dan 3)palaerima/pendengar
(Zubaidah, 2008:66).

Seberapa cepat kita dapat mendengar bunyi? Aliiafisernama
Miller melakukan percobaan untuk mengukur kecepdamyi di udara
dengan menembakkan peluru sebagai sumber bunyi ntgletakkan
detektor pada jarak tertentu. Kecepatan bunyi téuyey pada temperatur.
Semakin rendah suhu lingkungan semakin besar kexepanyi. Hal ini
membuktikan mengapa pada malam hari bunyi terdetefah jelas
daripada siang hari. Pada siang hari gelombangildibjaskan ke arah
udara yang lebih panas (ke arah atas) karena sdéwa uli permukaan
bumi lebih dingin dibandingkan dengan udara padgiaba atasnya.
Berlawanan pada malam hari, gelombang bunyi dibiadte arah yang
lebih bawah karena suhu permukaan bumi lebih hadgsndingkan

dengan udara pada bagian atasnya. Selain dipemgaakhsuhu, cepat
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rambat bunyi di udara juga dipengaruhi oleh mediadium manakah

yang akan menghantarkan bunyi paling cepat?

Tabel 2.6 Cepat Rambat Bunyi pada Berbagai Medium

Cepat
Medium Rambat
Bunyi (m/s)
Udara (GC) 331
Udara (15 C) 340
Air (25° C) 1490
Air laut (25° C) 1530
Alumunium (2G C) 5100
Tembaga (20C) 3560
Besi (2G C) 5130

1) Frekuensi Bunyi

Apakah semua bunyi dapat terdengar oleh telingausia®
Ketika gurumu menggetarkan penggaris di meja dengetaran
kurang dari 20 getaran per sekon, kita tidak dapatdengar bunyi.
Kita barudapat mendengarkan bunyi ketika penggassghasilkan
20 getaran per sekon atau lebih.

Berdasarkan frekuensinya, bunyi dibagi menjadi ,tigaitu
infrasonik, audiosonik, dan ultrasonik. Bunyi irdoaik memiliki
frekuensi kurang dari 20 Hz. Bunyi infrasonik hamyampu didengar
oleh hewan-hewan tertentu seperti jangkrik danngnjBunyi yang
memiliki frekuensi 20 - 20.000 Hz disebut audiogomlanusia dapat

mendengar bunyi hanya pada kisaran ini. Bunyi derigekuensi di
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atas 20.000 Hz disebut ultrasonik. Kelelawar, luthimaba, dan

anjing adalah contoh hewanyang dapat mendengar blirasonik.

=20 Hz ‘ 20 - 20.000 Hz | = 200,000 Hz

Infrasontk | Audiosonik | uttrasonik

Gambar 2.9 Frekuensi Bunyi
Karakteristik Bunyi
Ketika kamu mendengar bunyi, apakah kamu dapat redakian
sumber bunyi? Mengapa kamu mempunyai kemampuanHah?ni
disebabkan oleh setiap gelombang bunyi memilikkfemsi dan
amplitudo yang berbeda meskipun perambatannya dierpada
medium yang sama.
a) Tinggi rendah dan kuat lemah bunyi
Pada waktu memainkan alat musik kamu dapat menamtuk
tinggi rendahnya bunyi. Pada orang dewasa, suaeanpean akan
lebih tinggi dibandingkan suara laki-laki. Pita su#aki-laki yang
bentuknya lebih panjang dan berat, mengakibatkda-ldki
memiliki nada dasar sebesar 125 Hz, sedangkan pasm
memiliki nada dasar satu oktaf (dua kali lipat)ihkebnggi, yaitu
sekitar 250 Hz. Bunyi dengan frekuensi tinggi akeenyebabkan
telinga sakit dan nyeri karena gendang telinga bergetar lebih

cepat.
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Tinggi rendahnya nada ini ditentukan frekuensi buessebut.
Semakin besar frekuensi bunyi, akan semakin tinggdanya.
Sebaliknya, jika frekuensi bunyi rendah maka nadaagemakin
rendah. Garpu tala yang digetarkan pelan-pelan hasilgan
simpangan yang kecil, sehingga amplitudo gelombaagg
dihasilkan juga kecil.Hal ini menyebabkan bunyi martala
terdengar lemah. Pada saat garpu tala digetarkaan ak
menghasilkan simpangan yang besar dan amplitudomiang
yang dihasilkan juga besar sehingga bunyi garpa tatdengar
keras. Kuat lemahnya suara ditentukan oleh amplityal.

Resonansi

Tahukah kamu mengapa kentongan menghasilkan bamg y
lebih keras dari pada kayu yang tidak beronggak&ediipukul?
Mengapabentuk gitar listrik berbeda dengan gitar biasa? Apa
fungsi kotak udara pada gitar biasa? Jawaban pyadanini akan
berkaitandengan resonansi. lkut bergetarnya udarag yada di
dalam kentongan setelah dipukul mengakibatkan bkegtongan
terdengar semakin keras. Hal inilah yang disebwgonansi.
Resonansi dapat terjadi pada kolom udara. Bunyn akedengar
kuat ketika panjang kolom udara mencapai kelipgemjil dari ¥4
panjang gelombang\)l bunyi. Resonansi kolom udara ternyata

telah dimanfaatkan oleh manusia dalam berbaganalatk, antara
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lain pada gamelan, alat musik pukul, alat musilp,tidan alat
musik petik/gesek. Apakah pada telinga manusia juga
memanfaatkan prinsip resonansi? Ketika kita berbjdsdta dapat
mengatur suara menjadi lebih tinggi atau rendah.

Organ yang berperandalam pengaturan terjadinya sutaiah
pita suara dan kotak suara yang berupa pipa peRdela saat kita
berbicara pita suara akan bergetar, getaran ierkligt oleh udara
dalam kotak suara yang beresonansi dengan pitaa So@ra
frekuensi yang sama. Akibatnya, amplitudo lebihabesehingga

kita dapat mendengar suara yang nyaring.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan arahan pemikiran, kudapat sampai pada
penemuan jawaban sementara atas masalah yang dkamu

Pembelajaran sains temasuk fisika bertujuan unt@ngmasai konsep-
konsep sains yang aplikatif dan bermakna bagi teeskdik melalui kegiatan
pembelajaran sains berbasis inkuiri. Pembelajagbasis inkuiri akan melatih
pengembangan keterampilan proses sains peserka skdlingga memungkinkan
peserta didik menemukan sendiri konsep-konsep apat dipahami dalam
sains. Belajar akan lebih bermakna jika peserték ditngalami sendiri apa yang
dipelajarinyadan peserta didik dituntut untuk dapsmbangun pengetahuan

dalam diri peserta didik sendiri dengan peran aydfuntuk mengembangkan
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pemahaman konsep, keterampilan dan peserta didikiliRan soal-soal yang
digunakan saat evaluasi pembelajaran IPA disekokxiggunakan soal berbentuk
pilihan ganda karena dianggap lebih mudah olehrizeskdik untuk menjawab
dan menghemat waktu pengerjaan, hal tersebut dirdala dapat mengeksplor
pengetahuan serta pemikiran seperti apa menurattpetidik untuk memperoleh
jawaban soal sehingga akan berdampak pada pemah&oasep dan
keterampilan proses sains peserta didik.

Model pembelajaran merupakan salah satu unsur gapgt menentukan
keberhasilan proses pembelajaran. Maka dari itmilpean model pembelajaran
yang tepat dan sesuai dirasakan sangat penting pgmes dan tujuan
pembelajaran yang direncanakan dapat tercapai. IMpel@belajaran inkuiri
adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang mekakagmada proses berpikir
secara kritis dan analitis untuk mencari dan mek@mendiri jawaban masalah
yang dipertanyakan, sehingga pembelajaran tidgbubat pada guru, melainkan
berpusat kepada peserta didik yang bertujuan umelkumbuhkan pengetahuan
kognitif baik berupa pemahamn konsep maupun daerdeipilan proses sains
peserta didik. Strategi REACT adalah strategi ydagat memfasilitasi kepada
peserta didik melakukan pencarian melalui penydidisehingga peserta didik
dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, pegdik terlatih dalam
menerapkan konsep fisika dalam penyelesaian suagalah yang diberikan serta

dapat mengkomunikasikan pemikirannya melalui kesyaa.



55

Pemahaman ataukomprehensi adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan peserta didik mampu memahami artieponsituasi,serta fakta
yang diketahuinya. Sedangkan keterampilan prosgmtddiartikan sebagai
wawasan atau anutan pengembangan keterampilaraskgtdain intelektual, sosial
dan fisik yang bersumber dari kemampuan-kemampuandasar yang pada
prinsipnya telah ada dalam diri peserta didik.

Dalam pembelajaran diperlukan suatu model pembalajgang mampu
mengoptimalkan proses pembelajaran yang mengafktifkdan melatih
keterampilan dan memberi kesempatan kepada pedelita untuk memiliki
pengalaman belajar yang nyata dan aktif, dimanarfgedidik dapat menemukan
fakta serta konsep-konsep dari apa yang merekai @atum kehidupan sehari-
hari. Pemilihan model inkuiri terbimbing denganastgi REACT dan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam kegiatan pelajaran dimaksudkan untuk
menekankan pembelajaran berdasarkan aktivitastpedidik dalam menemukan
suatu konsep berdasarkan konteks sehari-hari getti&x mengetahui bagaimana
keterampilan proses sains peserta didik. Berdasapemjelasan diatas, maka
penelitian menerapkan Model Pembelajaran Inkuirbifebing dengan Strategi
Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Ts@amring (REACT) dan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Peanan Konsep dan
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik di SMPIdI8rigka Raya.

Berdasarkan uraian deskripsi teoritis, maka dajgasdn kerangka pemikiran

melalui bagan berikut:
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Kemampuan Pemahaman Konsep dan
Keterampilan Proses Sains

Kelas
Eksperimen
1

Kelas
Eksperimen
2

Masalah

Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing
dengan Strategi REACT

Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing

\/

Sains

Ada tidaknya perbedaan yang
signifikan Kemampuan Pemahaman
Konsep dan Keterampilan Prose

U7




D. Hipotesis

Hipotesis penulisan berdasarkan rumusan masalah:yai
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Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaituyhasil penelitian
yang diperoleh berupa angka pemahaman konsepakgigan proses sains,
pengelolaan pembelajaran dan aktivitas pesertl.dldnis penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu penelitian deskriptif, kompdrdéin penelitian asosiatif.
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitiaangy berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuagaderapa adanya.

Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan deng@pnan utama, yaitu

menggambarkan secara sistematis fakta dan kastktebjek atau subjek yang

diteliti secara tepat. Penelitian deskriptif bangiglunakan para peneliti karena
dua alasan. Pertama, dari pengamatan empiris didegtava sebagian besar
laporan penelitian dilakukan dalam bentuk desKriptedua, metode deskriptif

sangat berguna untuk mendapatkan variasi permasalang berkaitan dengan
bidang pendidikan maupun tingkah laku manusia (&l903:157).

Sugiyono (2009:57) mendefinisikan pengertian péaalkomparatif bahwa.
Penelitian komparatif adalah penelitian yang merdbmgkan keberadaan
satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sayspe) berbeda, atau pada
waktu yang berbeda.

Penelitian ini akan membandingkan penerapan moelabplajaran inkuiri

terbimbing dengan strategi REACT dan model peméasdaj inkuiri terbimbing

61
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terhadap pemahaman konsep, keterampilan prosess, sgiangelolaan
pembelajaran dan aktivitas peserta didik. Varidiebas pada penelitian ini
adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing deng#ategi REACT dan
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Sedangkarriab&l terikat pada
penelitian ini adalah pemahaman konsep, keterampiproses sains,
pengelolaan pembelajaran dan aktivitas peserti.didi

Penelitian yang digunakan termasuk jenis peneligksperimen semu
(quasi eksperimen)Sukmadinata (2010:194) berpendapat bahwa “Pmmelit
eksperimen semug(asi eksperimeptadalah pendekatan penelitian kuantitatif
yang tidak diberikan pengendalian secara penuladalrtian tidak memenuhi
semua persyaratan untuk menguji hubungan sebahbtakiblam penelitian ini
subjek yang akan diteliti dianggap memiliki kesam&arakter misalnya bakat,
kecerdasan, keterampilan, kecakapan dan ketahaisdn Penelitian ini
melibatkan dua kelas sampel sehingga desain yagunakan adalah desain
eksperimen semuQuasi Eksperimental Designjlengan modelMatching
Pretest-Posttest Comparation Group Desi¢farena kelompok eksperimen 1
maupun kelas eksperimen 2 pengambilan kelompok tgalih secara random.

Secara umum rancangan penelitian ini dapat digdrabadalam desain
sederhana pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelompok | Pretest| Variabel terikat | Posttest
E, o) X1 @)

E2 O X O
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Sumber :Sukmadinata (2011:208)
Keterangan :

E, : Kelompok eksperimen 1
E,: Kelompok eksperimen 2

X1 Perlakuan pada kelas eksperimen 1 (dengan meakgan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi REA

Xz Perlakuan pada kelas eksperimen 2 (dengan meakgunmodel inkuiri
terbimbing)

O: Pretestdanposttestyang dikenakan pada kedua kelompok.

Penelitian ini adalah suatu penelitian yang berasahtuk menjawab
permasalahan yang diajukan peneliti tentang peaarapodel pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan strategi REACT dan mogembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap pemahaman konsep dan ketemmpibses sains peserta

didik pada materi pokok bahasan getaran dan gelogaba

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palangtaya, alamat Jl.
Kutilang, Palangka, Jekan Raya, Kota Palangka REgdimantan Tengah,
tahun ajaran 2016/2017 dikelas VIII semester lllalanaan penelitian ini

adalah pada bulan Maret 2017 sampai dengan Aptif.20
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subyal abjek yang menjadi
sasaran penelitian yang mempunyai karakteristikterten (Sugiyono
(2009:117). Populasi penelitian adalah kelas Véisster 1l tahun ajaran
2016/2017 di SMPN 3 Palangka Raya. Sebaran popdisgikan pada tabel

3.2 berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Populasi Penelitian Menurut Kelagslan Jenis
Kelamin siswa

Jenis
Kelas Laki- | Perempuan | Jumlah
Laki

VIII-1 17 15 32
VIII-2 16 17 33
VIII-3 18 16 34
VIlI-4 15 16 31
VIII-5 16 17 33
VIII-6 15 17 32
VIII-7 16 16 32
VIII-8 16 16 32
VIII-9 16 17 33
VIII-10 16 18 34
Jumlah 161 165 326

Sumber: Tata Usaha SMPN 3 Palangka Raya
Tahun Pelajaran 2016/2017

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diarabdgai sumber data dan
dapat mewakili seluruh populasi (Riduwan 2004:5@eneliti dalam

mengambil sampel menggunakan tekmlkrposive sampling. Purposive
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sampling adalah pengambilan sampel secara sengaja sesuganden
persyaratan sampel yang diperlukan, misalnya padsarkaan sifat,
karakteristik, kecerdasan dan kemampuan pemahanmamsef serta
keterampilan proses sains yang sama. sampel yglijtadalah kelas VIII-
4 sebagai kelas eksperimen 1 diterapkan model gdajatan inkuiri
terbimbing dengan strategi REACT dan kelas VIlI-&bagai kelas
eksperimen 2 yang diterapkan model pembelajaraunirirtierbimbing. Kedua
kelas sampel yang terpilih memiliki kemampuan lzelgang tidak berbeda.
D. Tahap-tahap Penelitian
Peneliti dalam melakukan penelitian menempuh tahbpp yakni sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan Penelitian

Tahap persiapan meliputi hal-hal yakni sebagakbeéri

a. Observasi awal

b. Menetapkan tempat penelitian

c. Permohonan izin penelitian pada instansi terkait

d. Penyusunan proposal

e. Membuat instrumen penelitian

f. Melakukan uji coba instrumen penelitian

g. Menganalisis uji coba instrumen

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi hal-hal saldaerikut:



66

a. Menentukan dua sampel dengan memberikan tes awetk$) berupa
soal pemahaman konsep dan soal keterampilan preges untuk
mengetahui kemampuan awal sampel.

b. Melakukan analisis hasil dari dua sampel yang dibar tes awal
(pretesy menggunakan uji beda untuk menentukan kelas ekspe 1
dan kelas eksperimen 2.

c. Dua sampel yang terpilih diajarkan materi pokok dsam getaran dan
gelombang menggunakan model pembelajaran inkubintding dengan
strategi REACT untuk kelas eksperimen 1 dan mengjgam model
pembelajaran inkuiri terbimbing untuk kelas ekspemn 2.

d. Dua sampel yang terpilih diberikan tes akhir, yagtebagai alat evaluasi
untuk mengetahui pemahaman konsep dan keterampilases sains
pada materi pokok bahasan getaran dan gelombang.

3. Tahap Analisis Data

Peneliti pada tahap ini melakukan hal-hal sebagakit:

a. Menganalisis data terdapat tidaknya peningkatang yaignifikan
pemahaman konsep peserta didik antara pesertay@idik mendapatkan
pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiriirdaing dengan
strategi REACT dan menggunakan model pembelajanakuiri
terbimbing.

b. Menganalisis data terdapat tidaknya peningkatang yaignifikan

keterampilan proses sains peserta didik antarartpesidik yang
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mendapatkan model pembelajaran inkuiri terbimbirggén strategi
REACT dan menggunakan model pembelajaran inkutsirtebing.

. Menganalisis data terdapat tidaknya perbedaan yaigpifikan
pemahaman konsep peserta didik antara pesertay@didik mendapatkan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan sgiateEACT dan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.

. Menganalisis data terdapat tidaknya perbedaan yaignifikan
keterampilan proses sains antara peserta didik yaegdapatkan
pembelajaran dengan modelpembelajaran inkuiri rdsitig dengan
strategi REACT dan menggunakan model pembelajanakuiri
terbimbing.

. Menganalisis data terdapat tidaknya hubungan yaggifigan hasil
pemahaman konsep peserta didik terhadap keterampilases sains
antara yang mendapatkan pembelajaran dengan peanaelankuiri
terbimbing dengan strategi REACT dan menggunakandeino
pembelajaran inkuiri terbimbing.

Menganalisis data pengelolaan pembelajaran fisikeengan
modelpembelajaran inkuiri terbimbing dengan stiatREACT dan
model pembelajaran inkuiri terbimbingpada materikqto bahasan
getaran dan gelombang.

. Menganalisis data aktivitas peserta didik fisikangen model

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi RHAdan model
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pembelajaran inkuiri terbimbingpada materi pokokdsan getaran dan
gelombang.
4. Tahap Kesimpulan

Peneliti pada tahap ini mengambil kesimpulan dasilranalisis data dan

menuliskan laporannya secara lengkap dari awal sisakpir.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini addieigan menggunakan
teknik-teknik sebagai sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan dategan

menghimpundan menganalisis dokumen-dokumen, baikurden
tertulis, gambar maupun elektronik (Sukmadinata, 112221).
Dokumentasi digunakan dalam pengumpulan informaslansa
penelitian dilakukan.

2. Observasi

Sudijono (2005:92) mengatakan bahwa “Observasi padan suatu

cara menghimpun bahan-bahan atau keterangan tdenuzga yang
dilakukan melalui suatu pengamatan dan pencata&eara sistematis,
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikasarasa
pengamatan”. Observasi ke sekolah dilakukan olefelfie sebelum
melakukan penelitian dengan cara meminta izin jteel Salah satu

tujuan lain dilakukan observasi ialah agar peneldgpat mengetahui
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kondisi sekolah. Observasi dilakukan pada saat liiane adalah
pengamatan yang dilakukan pada saat proses pearbeldjerlangsung
ialah sebagai berikut :

a. Lembar aktivitas peserta didik pada pembelajasikadimenggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing strategi REAGan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, instrumen ini digkan untuk
mengetahui aktivitas peserta didik selama penerapaodel
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi REAdan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Instrumen ini dideh pengamat
yang mengamati dan mengikuti seluruh proses pefabahedari awal
hingga akhir pembelajaran.

b. Lembar pengelolaan pembelajaran digunakan untuk getahui
bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terlmghkdengan
strategi REACT di kelas eksperimen 1 dan model pmapran
inkuiri terbimbing di kelas eksperimen 2 pada mgtekok bahasan
getaran dan gelombang terlaksana sesuai dengankalang
pembelajaran atau tidak.

c. Lembar pengamatan pengukuran (KPS) peserta didikla pa
pembelajaran fisika menggunakan model pembelajairdtuiri
terbimbing dengan strategi REACT dan model pemadajnkuiri
terbimbing. Instrumen ini digunakan untuk mengetdtemampuan

keterampilan dalam indikator pengukuran peserti.didstrumen ini
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diisi oleh 1 orang pengamat yang yang memungkinkamk dapat

mengamati dan memberi pertanyaan kepada peseika did

d. Catatan anekdot (daftar catatan anekdot) digunakuk mengamati

segala sesuatu yang terjadi pada saat pengamatéangseng.
Peristiwa atau sesuatu yang dianggap penting didategan singkat

tanpa harus menuruti aturan tertentu”.

. Wawancara

Interview atau wawancara dilakukan untuk mengetahui
permasalahan-permasalahan yang ada saat proses elg@nan

berlangsung di kelas.

. Tes Pemahaman Konsep

Tes pemahaman konsep menggunakan soal tertulisn dadgntuk
essay Sebelum digunakan tes pemahaman konsep dilakujacoba
terlebih dahulu untuk mengetahui validitas daratslitas, daya beda dan
tingkat kesukaran soal. Kisi-kisi soal instrumefit aoba pemahaman

konsep fisika peserta didik dapat dilihat padalt8i#esebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Penilaian Tes Pemahaman Konsepisika Siswa

No Indikator Indikator Pencapaian Aspek | No uji
Kompetensi (IPK) coba
soal
1. Menginterpretasi | 1. Menerjemahkan gambar
(interpreting) tentang gerak osilasi pada C; 4
pendulum
2. Memphrasekan  sebuah C, 16

peristiva dari skema yang
diberikan
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No

Indikator

Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)

Aspek

No uiji
coba
soal

Mencontohkan
(exampliying)

3. Menunjukkan contok
getaran dalam kehidupa
sehari-hari

4. Menunjukkan contoh dar

gelombang mekanik da
gelombang
elektromagnetik

AN

14

Mengklasifikasika
n

(classifying)

5. Menentukan peristiwg
yang termasuk dan buka

termasuk aplikasi getaran.

6. Menentukan peristiwg
yang termasuk dan buka
aplikasi gelombang.

57

an Co

57

AN

Menginferensi
(inferring)

7. Memprediksikan hal yan

8. Memprediksi

akan pada suatu peristiv
bunyi.
suaty
kejadian tentang
gelombang.

g C

JCz

Membandingkan
(Comparring)

9. Membandingkan mengag
suara yang dihasilkan
dalam ruangan akan leb
nyaring jika dibandingkat
diluar ruangan.

10.
nilai cepat rambatnya

Menjodohkan medium dan

a
i C,
ih
n G,

18

Menjelaskan
(Explaining)

11.Menjelaskan konse
getaran.
12.Menjelaskan letak
seimbangnya, letak titi
simpangan terjauh, bes
amplitudo, nilai periode
dan nilai frekuens
getaran.
13.Menjelaskan
gelombang
14.Menjelaskan  jenis-jeni
gelombang berdasarka

konse

titik

p C

(Cz

an C,

arah rambatnya.

17

11




No Indikator Indikator Pencapaian Aspek | No uji
Kompetensi (IPK) coba
soal
15.Menjelaskan prinsip kerja 10
bandul sederhana pada C,
elevator.
16.Menjelaskan bahwa bunyi
dapat merambat melalui C; 15
medium air pada suatu
peristiwa.

7. Kemampuan 17.Meringkas gerak harmon|s C; 12
merangkum sederhana dari sebuah
(summarizing) peristiwa.

18.Merangkum prinsip kerja C; 13

pendulum sederhana.

Keterangan:

C, (aspek pemahaman)

5.Tes Keterampilan Proses Sains
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Tes Keterampilan proses sains peserta didik mergumnsoal tertulis

berbentuk essay Sebelum digunakan, tes keterampilan proses sains

dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengetahaliditas dan

reliabilitas, daya beda serta tingkat kesukarar. $Gsi-kisi instrumen uji

coba tes keterampilan proses sains dapat dilihda pabel 3.4, sebagai

berikut :



Tabel 3.4 Keterampilan Proses Sains dan Indikatorng
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. Indikator Pencapaian | Butir
No Aspek KPS Kata Kunci Kompetensi Soal
Mengklasifikasi | a.Mencari Perbedaan| 1.Menganalisis  jenis
gelombang
berdasarkan
perbedaan usikan |/ 3
b.Mencari Kesamaan perlakuan serta hasil
perlakuan pada
1 gambar.
2.Mengelompokkan
peristiwa yang bukan
dan merupakan 7
prinsip kerja yand
menggunakan konsep
getaran.
Merancang c. Menentukan alat [/3.Menentukan alat |/
Percobaan bahan. bahan yang
digunakan pada 2
d. Menentukan langkah percobaan pendulum
kerja dan mentukan
langkah kerja
2 4. Menentukan topik
percobaan, alat/bahan
yang digunakan, dan
menentukan langkah
— langkah kerja pad 4
suatu percobaan
gelombang.
Merumuskan e. Mengetahui bahwa5.Membuat  hipotesis
Hipotesis ada penjelasan dari dari suatu peristiwa
suatu  kejadian yang pernah terjadi.
fenomena 1
3 f. Menyadari bahwa6.Membuat  hipotesis
suatu kejadian yang pada suatu peristinva 10
mengandung konsep yang terjadi
terkadang terjadi  dikehidupan sehari-
disekitar kehidupan., hari dengan konsep
resonansi.
Pengukuran g.Melakukan 7.Mengukur panjang 5
4 pengukuran  suatuy gelombang
besaran. longitudinal saal
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Indikator Pencapaian | Butir

Aspek KPS Kata Kunci Kompetensi Soal

melakukan percobaan
h.Memilih alat dan menggunakan slinki.

satuan 8. Memilih nama alat
dan satuan yang tepat 6
untuk mengukul
panjang benang / ta|
pada percobaan
pendulum.

Interpretasi I. Menyimpulkan 9. Menyimpulkan data
Data dari  suatu hasil
percobaan
penyelidikan 8
pengaruh waktu ayu
pada bandul terhadap
beban bandul.

>

Mengkomuni- |j. Mengubah  bentukl0.Mengubah bentuk
kasikan penyajian penyajian data dari 11
perolehan k. Menjelaskan  hasil hasil percobaan
percobaan dalam tabel ke bentuk
penyajian data pada
grafik.

11.Menjelaskan
beberapa pernyataan
yang dipilih  dan 9
dianggap benar.

F. Teknik Keabsahan Data
Data yang diperoleh dikatakan absah apabila afegypepul data benar-benar
valid dan dapat diandalkan dalam mengungkapkanp#atalitian. Instrumen
yang sudah diuji coba ditentukan kualitasnya degi validitas, reliabilitas

soal, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.
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1. Validitas

Arikunto (2006:219) mendefinisikan pengertian vidid adalah

instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur &rey \seharusnya

diukur. Pada umumnya suatu tes disebut valid agpab8d itu mengukur

apa yang ingin di ukur. Akan tetapi validitas dagatefinisikan dengan

berbagai cara, yaitu:

a.

b.

Validitas Ahli

Sebelum melakukan penelitian, instrumen penelifiang telah
dibuat diperiksa oleh validator guna dianalisis asac deskriptif
dengan menelaah hasil penilaian terhadap perapgkabelajaran dan
soal yang akan di tes yang akan dijadikan sebagfaarb masukan
untuk perbaikan. Adapun perangkat pembelajaran poieliRPP,
LKPD, soal pemahaman konsep, soal tes keterampiases sains,
lembar pengelolaan pembelajaran, dan lembar periganaktivitas
peserta didik.
Validitas Butir Soal

Arikunto (2006:168) menyatakan bahwa validitas alkasuatu
ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kewaalidatau
kesahihan instrumen. Suatu instrumen yang validu asahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumemg kurang valid

berarti memiliki validitas rendah.
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Surapranata (2009:58) berpendapat bahwa salalcaatuwntuk
menentukan validitas alat ukur adalah dengan meradgun korelasi

product momentlengan menggunakan angka kasar, yaitu:

o= NEXY —(EX)(EV)
W JINE 2 (E X NN Iy 2 (V)T

(3.1)

Keterangan:

Iy = Koefesien korelasi antara variabel X dan vaiiabe
X = Skor item

Y = Skor total

N = Jumlah peserta didik

Mengetahui valid atau tidaknya butir soal, makailhasrhitungan
dilihat Nilai riwng dikonsultasikan dengan harga kritibnoduct moment
dengan taraf signifikan 5%. Bila hargawksr tawel maka item soal
tersebut dikatakan valid. Sebaliknya bila harg@ng<r wpe maka item
soal tersebut tidak valid. Pada penelitian ighdi yang digunakan untuk
tes pemahaman konsep dengan peserta didik yangrisahn 28 orang
adalah 0,388 pada taraf signifikan 5%. Dan untsk&terampilan proses
sains dengan peserta didik yang berjumlah 28 ojagey memiliki nilai
sebesar 0,388. Hasil analisis validitas soal upacdapat dilihat pada

tabel 3.5 dan 3.6.
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Tabel 3.5 Hasil Analisis Validitas Uji Coba Soal Tse Pemahaman

Konsep
No.| Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Valid 5,6,7,8,12,16,17 7
2. | Tidak Vvalid 1,2,3,4,9,10,11,13,14,15,18 11

Hasil analisis validitas 18 soal uji tes pemaharkamsep didapatkan
soal yang dinyatakan 7 valid dan 11 soal dinyataidak valid. Soal

yang digunakan dalam penelitian mewakili indikator.

Tabel 3.6 Hasil Analisis Validitas Uji Coba Soal Te Keterampilan
Proses Sains

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Valid 4.6,7,8,9,10 6
2. | Tidak Valid 1,2,3,5,11 5

Hasil analisis validitas 11 soal uji tes keterampilproses sains
didapatkan soal yang dinyatakan 6 valid dan 5 sl@fatakan tidak

valid. Soal yang digunakan dalam penelitian mewaldlikator.

2. Reliabilitas
Reliabilitas suatu tes adalah taraf suatu tes mammmnunjukkan
konsistensi hasil pengukurannya yang diperlihatk@am taraf ketepatan dan

ketelitian hasil (Masidjo, 2010:208). Riduwan (2111b) Spearman-Brown

= (3.2)

T:
11 14r

Maksud darir1; adalah koefisien reliabilitas keseluruhan tes dadalah

koefisien korelasi antara kedua belahan.
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Kategori yang digunakan untuk menginterpretasikarajdt reliabilitas

instrumen ditunjukkan pada tabel 3.7.

Tabel 3.7 Tabel Reliabilitas

Reliabilitas Kriteria
0,800 < f,<1,000 Sangat tinggi
0,600 <,<0,800 Tinggi
0,400 <,<0,600 Cukup
0,200 <,<0,400 Rendah
0,000 <, <0,200 Sangat rendah

Sumber : Arikunto (2008:75)

Berdasarkan analisis reliabilitas 18 butir soal cfiba pemahaman
konsep didapatkan hasil yang menunjukan bahwa fi6dmal reliabel dan 2
butir soal tidak reliabel dan analisis reliabilitdd butir soal uji coba
keterampilan proses sains didapatkan hasil yanginmpekan bahwa 10 butir
soal reliabel dan 1 butir soal tidak reliabel. Sgahg digunakan dalam
penelitian mewakili indikator pencapaian kompetensi
. Tingkat Kesukaran

Taraf kesukaran tes adalah kemampuan tes terselarm dnenjaring
banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjaemgan betul
(Arikunto, 2003:230). Item yang baik adalah itermgamemiliki tingkat
kesukaran yang sedang, artinya tidak terlalu sd&artidak terlalu mudah.

Rumus yang digunakan (Arikunto, 2008:208) adalah:
P=— (3.3)

Keterangan :



P = Tingkat kesukaran

Js = Jumlah seluruh peserta didik

B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar
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Cara menafsirkan (interpretasi) terhadagkamgdeks kesukaran item,

Thorndike dan Hagen seperti dikutip Sudijono merklaar batasan angka

indeks kesukaran item seperti pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Tabel Tingkat Kesukaran

Besarnya P Interpretasi
P<0,3 Sukar
0,3=p=0,7 Sedang/cukup

p=0,7 Mudah

Sumber : Supriadi (2011:152)

. Taraf Pembeda

Menurut (Masidjo, 2010:196) taraf pembeda suatm itedalah taraf yang

menunjukkan jumlah jawaban benar dari peserta gidderta didik yang

tergolong kelompok atas berbeda dari peserta gidderta didik yang

tergolong kelompok bawah untuk suatu item.

Keterangan:

D =daya beda butir soal

Ba =banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab betu

Jan =banyaknya peserta kelompok atas

Bg =banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawaib bet
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Js =banyaknya peserta kelompok bawah.
Tingkat daya beda instrumen penelitian ditampilgada tabel 3.9.

Tabel 3.9 Klasifikasi Daya Pembeda

Rentang Kategori
0,00 D <0,20 Jelek
0,20« D<0,40 Cukup
0,40<D < 0,70 Baik
0,70<D < 1,00 Baik sekali

Sumber : (Arikunto, 2003:230)
G. TeknikAnalisis Data
Teknik analisis data digunakan untuk menjawab ramusasalah dalam
rangka merumuskan kesimpulan. Teknik penganalidatandapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Teknik penskoran
Pengubahan skor menjadi nilai hasil tes pemahdmasep peserta
didik danhasil tes keterampilan proses sains peshkdik pada model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi RHAdan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat digunakangdenrumus standar

mutlak yakni seperti persamaan 3.5 Supriadi (2Q1)1:9

Skor Mentah

Nilai =

x100 (3.5)

Skor maksimum ideal

Maksud dari skor mentah atau skor yang dicapaikuparhitungan
nilai tes pemahaman konsep peserta didik dan hesilketerampilan

proses sains peserta didik adalah jumlah totalllkesen skor yang
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diperoleh peserta didik dari jawaban tes. Sedangiam maksimum
ideal adalah total skor dari semua jawaban tes.

Tabel 3.10 Klasifikasi Hasil Tes Ketampilan Proses Sains
untuk Seluruh Indikator

Skor Keterangan
O<N = 33,33 Rendah
33,33 > N=66,66 Sedang
66,66 > N= 100 Tinggi

Sumber : Sudaryono (2013 :91)
2. Uji prasyarat analisis
Uji prasyarat analisis digunakan untuk menentukiarstatistik yang
akan digunakan untuk menguji hipotesis. Uji stitisang digunakan
untuk uji hipotesis pada penelitian ini dapat memgdan uji statistik
parametrik yaitu dengan ujiihdependent samples T test 2-taildd
bantu dengarSPSS for Windows Versi 18.0ji statistik parametrik
tersebut digunakan jika data bersifat normal damdgen dan uji
statistik non-parametrik yaitu dengamann-whitney U-tesOleh karena
itu, perlu dilakukan terlebih dahulu uji normalit@&n homogenitas.
a. Uji normalitas
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian teghadarmal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Ad&qotesis dari uiji
normalitas adalah:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribasinal

Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang betdisti normal
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Untuk menguji perbedaan frekuensi menggunakan rurjis

kolmogorov-SmirnoMRumuskolmogorov-Smirnotersebut adalah :
D = maksimum[Sn, (X) — Sn, (X)] (3.6)

Perhitungan uji normalitas menggunakan bantuanrano®PSS for
Windows Versi 18.0Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji
normalitas nilai Asymp Sig (2-tailed) lebih besar dari nilai
alpha/probabilitas 0,05 maka data berdistribushmabratau H diterima
(Sugiyono, 2009:156).
b. Uji homogenitas

Menurut (Sugiyono, 2009:167).Uji homogenitas berm untuk
mengethui apakah objek yang diteliti mempunyaiarasgang sama. Uji
homogenitas pada penelitian ini menggunakarLeyiene Tes(Test of
Homogeneity of Variancgpada progransPPS versi 18.0 for windows
Jika nilai &« = 0,05 = nilai signifikan, artinya tidak homogen dan jika
nilai @ = 0,05 < nilai signifikan, artinya homogen (tidak signifia
(Riduwan dkk,2004:62) .
c. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisisukntnengetahui

pola data, apakah data berpola linear atau tidakdhl 2013:292). Dalam
penelitian ini digunakan uji statistik linear sduma dimana untuk

menganalisis uji statistiknya digunakan uji t.
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Adapun uji t dirumuskan sebagai berikut:

b-B,
ty =—-"
S (3.7)
Keterangan :
B, = Mewakili nilaiB tertentu, sesuai hipotesisnya.
S = Simpangan baku koefisien regresi b.
S,

S = -

n (3.8)
. _\/ZYZ— .y Y-b.> Xy

n-2 (3.9)

Menentukan keputusan pengujian menggunakan say njiki sig >
0,05 maka data berpola linier dan jika nilai si§,85 maka data berpola
tidak linear (Sujarweni, 2015:148).
3. Uji hipotesis penelitian

a. Analisis Perbedaan Pemahaman Konsep dan Keterampita
Proses Sains Peserta Didik

Uji hipotesis pada penelitian ini digunakan untubmandingkan
pemahaman konsep peserta didik dan keterampilaepains antara

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diliaatpbsttest, gain
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dan N-gain. (Riduwan (2004:227) menyatakan apabilata
berdistribusi normal dan varian data kedua kelasdgen maka uji
beda yang digunakan untuk menguiji hipotesis adglah(t-test) pada

taraf signifikasi 5 % ( 0,05 ) dengan#n, yaitu :

thitung = — e (3.10)
[my—mg 155+ lng—alss 2 4
T memez ma gl
'\! = = e Z
Keterangan :
X = nilai rata-rata tiap kelompok
n = banyaknya subjek tiap kelompok
52 = varian tiap kelompok

Uji hipotesis terdapat atau tidaknya perbadaamahaman
konsep peserta didik dan keterampilan proses samara kelas
eksperimen 1 dan eksperimen 2 dengan uji stagstiametrik pada
penelitian ini dibantundependent Samples T-Test SPSS for Windows
Versi 18.0 Kriteria pada penelitian ini apabila hasil ujpbtesis nilai
sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima, dan apabilai sig (2-tailed)
< 0,05 maka Ho di tolak (Siregar, 2013:248).

Namun, jika data tidak berdistribusi normal daniarardata kedua
kelas tidak homogen maka uji hipotesis yang digana&dalah uji
beda statistik non-parametrik, salah satunya adakatn-whitney U-

testyaitu: (Susetyo, 2010:236)
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n,(n,+1)

U=mn+—-R

Ekivalen dengan (3.12)

o ln,+1)

U=mm+——-R

Keterangan:

Uy = jumlah peringkat 1

U, = jumlah peringkat 2

Ny = jumlah sampel 1

n, = jumlah sampel 2

R1 = jumlah rangking pada sampel n
R» = jumlah rangking pada sampel n

Uji hipotesis terdapat atau tidaknya perbedaamaghaman
konsep peserta didik dan keterampilan proses samara kelas
eksperimen 1 dan eksperimen 2 dengan uji statigiikparametrik
pada penelitian ini dibantRindependent Samples SPSS for Windows
Versi 18.0 Kriteria pada penelitian ini apabila hasil ujpbtesis nilai
sig Asymp.Sig > 0,05 maka Ho diterima, Ha di totin sebaliknya

(Aditya 2010:12) .
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Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan h&sst-test,

gain, N-gain

1)

2)

3)

Post-test

Post-test adalah suatu pertanyaan yang diberikan setelah
pemberian materi yang telah disampaik&ust-test dilakukan
setelah diberi perlakuan dengan model pembelajarduiri
terbimbing dengan strategi REACT dan model pembkdaj
inkuiri terbimbing yang bertujuan untuk mengetalpgrbedaan
pemahaman konsep dan keterampilan proses sairahsetiberi
perlakuan.
Gain

Gain merupakan selisih antara nilaost-testdanpretestyang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruldemo
pembelajaran terhadap pemahaman konsep peserta sditdilah
dilaksanakan pembelajaran.
N-gain

N-gain digunakan untuk menghitung peningkatan pemahaman
konsep peserta didik dan keterampilan proses samhelum dan
sesudah pembelajaran mengunakan model pembelajskaii
terbmbing dengan strategi REACT dan model pembyelajeakuiri

terbimbing yang digunakan yaitu:
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_  skor postest—skor pretest
(9)= ; (3.12)
skor maksimum —skor pretest

Keterangan:

J =gain scoreternormalisasi

Xpretest = skor tes awal
Xpostest = skor tes akhir
Xmax = skor maksimum

Kriteria N-gain menurut Hake dalam Sudayana yang kemudian
penulis modifikasi dapat dilihat pada tabel 3.11

Tabel 3.11 Kriteria N-gain

Indeks gain Interpretasi
-1,00< g <0,00 Terjadi
Penurunan
g =0,00 Tidak terjadi
peningkatan
0,00<g 0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<g 1,00 Tinggi

b. Analisis Terdapat Tidaknya Hubungan Pemahaman Konse dan
Keterampilan Proses Sains

Analisis terdapat tidaknya hubungan yang signifikarmara
pemahaman konsep dan keterampilan proses sainsgorek@n
rumus korelasiproduct momentSebelum dilakukan uji hipotesis,
maka perlu dilakukan uji prasyarat analisis yaitanghn uji

normalitas dan homogenitas.
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Uji hipotesis untuk menganalisis hubungan antaragteman
konsep terhadap keterampilan proses sains peseitik d

menggunakan rumus korelggbduct momentyaitu:

_ NIXY-(ZX)(IV)
JINEx2-(Zx)° {(NEy2-(Z¥)"

ey (3.13)

Tabel 3.12 Koefisien Korelasproduct moment

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,800< ry,< 1,000 Sangat tinggi
0,600< < 0,800 Tinggi
0,400< ry,< 0,600 Cukup
0,200< < 0,400 Rendah
0,000< < 0,200 Sangat rendah

Sumber ugfono, 2009:184)
Ketentuan:

Ho : p = 0, 0 berarti tidak ada hubungan

Ha:p # 0, “tidak sama dengan 0” berarti lebih besau &iarang
dari O berarti ada hubungan.
p = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesisk
c. Analisis Pengelolaan Pembelajaran
Analisis data pengelolaan pembelajaran fisika mengian
statisitik deskriptif rata-rata yakni berdasarkalainyang diberikan

oleh pengamat pada lembar pengamatan, menurut rAoku

(2008:264) menggunakan rumus:

dEl

X=

(3.14)
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Keterangan:

X = Rerata nilai

X = Jumlah skor keseluruhan
N = Jumlah kategori yang ada

Keterangan rentang skor pengelolaan pembelajarpat diihat

pada tabel 3.13 berikut ini:

Tabel 3.13
Rentang Skor Pengelolaan Pembelajaran
Skor Kategori
3,50<X < 4,00 Baik
2,50<X < 3,49 Cukup Baik
1,50<X < 2,49 Kurang Baik
1,00 <X < 1,49 Tidak Baik

d. Analisis Aktivitas Peserta didik dalam Kegiatan Perbelajaran
Analisis data aktivitas peserta didik dalam penamapnodel
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi REAdan model
pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan jumlatkor
keseluruhan berdasarkan nilai yang dituliskan gdehgamat pada
lembar observasi (Trianto, 2010:241) dengan rurebagai berikut:

Jumlahskor perolehanX
Skormaksimal

Nilai akhir= 1006




Tabel 3.14 Kriteria Tingkat Aktivitas

Nilai Kategori
X = 54% Kurang Sekali
5404 <= X =< 59% Kurang
5004 £ X £ 7504 Cukup Baik
750% < X < 85% Baik
8500 = X < 100% Sangat Baik

Sumber : Purwanto (2000:132)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Awal Penelitian

Pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian daladn penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing strategglating, experiencing,
applying, cooperating, transferringREACT) dan model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Hasil penelitian yang dilakukameliputi: (1) Peningkatan
pemahaman konsep menggunakan model pembelajaraii itdrbimbing
strategi REACT dan model pembelajaran inkuiri tefing (2) Peningkatan
keterampilan proses sains peserta didik menggunai@iel pembelajaran
inkuiri  terbimbing strategi REACT dan model pembpedan inkuiri
terbimbing (3) Perbedaan pemahaman konsep peseéita denggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing strategi REHAC dan model
pembelajaraninkuiri terbimbing (4) perbedaan ketgrigan proses sains
peserta didik menggunakan model pembelajaraninkuierbimbing
strategiREACTdan model pembelajaran inkuiri terbimgb(5) Hubungan
pemahaman konsep dan keterampilan proses sains PéBigelolaan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran intarlsimbing strategi
REACT dan model pembelajaran inkuiri terbimbing) Bktivitas peserta
didik menggunakan model pembelajaran inkuiri tething strategi REACT

dan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
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Penerapan model tersebut diterapkan pada masinggnkslas yang
terpilih sebagai kelas sampel. Pembelajaran inkteérbimbing strategi
relating, experiencing, applying, cooperating, tséerring (REACT) di
terapkan dikelas VIII-4 sebagai kelas eksperimatai model pembelajaran
inkuiri terbimbing di terapkan di kelas VIII-6 SMRegeri 3 Palangka Raya
sebagai kelas eksperimen 2. Materi yang digunakaaa pkedua kelas
eksperimen baik kelas eksperimen 1 dan kelas eksper2 adalah pokok
bahasan mengenai getaran dan gelombang.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak 1ilpetemuan yang
disajikan pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran

Pertl<eér_1uan Hari/Tanggal Kegiatan

1 Jum’at / 24 Maret 2017 | Pretestkelas VIII-4

2 Selasa / 28 Maret 2017 | Pretestkelas VIII-6

3 Rabu / 29 Maret 2017 Pelaksanaan RPP | kelas6\lii

4 Kamis / 30 Maret 2017 Pelaksanaan RPP | keldsAV|l

5 Selasa / 4 April 2017 Pelaksanaan RPP Il keldis VI
6

6 Rabu /5 April 2017 Pelaksanaan RPP Il kelas
VIII-6

7 Kamis / 6 April 2017 Pelaksanaan RPP Il kelal$-V|
4

8 Jum’at / 7 April 2017 Pelaksanaan RPP Il kelas
VIII-4

9 Selasa / 18 April 2017 | Postteskelas VIII-6

10 Kamis / 20 April 2017 | Posteskelas VIII-4

11 Jum’at / 21 April 2017 Penilaian Pengukuran &ela
VIlI-4 dan Kelas VIII-6




93

Tindakan yang diberikan pada pelaksanaan prosebglajaran dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbingitegi REACT dan
model pembelajaran inkuiri terbimbing materi getadan gelombang dengan
hasil penelitian sebagai berikut:

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian Pemahaman Konsep
a. Deskripsi Hasil Pemahaman Konsep
Rekapitulasi nilai rata-ratpretest, posttest gaiman N-gain
pemahaman konsep untuk kelas eksperimen 1 danddedpsrimen 2
secara lengkap dapat ditunjukkan pada tabel 4.2
Tabel 4.2 Nilai Rata-rataPretestdan PosttesPemahaman
Konsep
Kelas N Rata-rata
Pretest| Posttest| Gain N-Gain

Eksperimen 1 26 15,80 56,86 41,06 0,49
Eksperimen 2 23| 12,85 48,80 35,96 0,42

Pemahaman konsep peserta didik diukur dengan meaggn
tes berbentuk uraian sebanyak 7 soal. Instrumeg gEyunakan telah
di validasi dan di uji cobakan sebelum digunakatukimengambil
data. Pemahaman konsep memiliki 7 indikator yai&ngmterpretasi,
mencontohkan, mengklasifikasi, menginferensi, merdivagkan,
menjelaskan, dan kemampuan merangkum. Tes pemahieonaep

peserta didik diujikan sebanyak dua kali, yakni gpahat sebelum
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materi getaran dan gelombang diajarKpretest)dan setelah materi
getaran dan gelombang diajarkposttest)

Dari tabel yang tersaji diatas dapat dijelaskanwaamilai
pretest pemahaman konsep peserta didik pada kelas ekgperim
(15,80) dan kelas eksperimen 2 (12,85), kisaraai piletestkedua
kelas yang diperoleh tidak jauh berbeda antarsslekaperimen 1 dan
kelas eksperimen 2. Setelah diberi perlakuan dedgarapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi RHApada kelas
eksperimen 1 nilaposttestkelas tersebut mencapai (56,86) dan pada
kelas eksperimen 2 yang diberi perlakuan dengasragikan model
pembelajaran inkuiri terbimbing memperoleh nilai8,@D), yang
artinya nilai pada kelas eksperimen 1 dapat dilatd&bih tinggi dari
pada nilaiposttestkelas eksperimen 2. Kategori untbkgain kedua
kelas eksperimen baik kelas eksperimen 1 maupwas leddsperimen 2
termasuk ke dalam kategori sedang, dengan milaain kelas
eksperimen 1 (0,49) dan kelas eksperimen 2 (0,d2) dapat
dinyatakan nilaiN-gain eksperimen 1 lebih tinggi daripada nilsi
gain untuk kelas eksperimen 2.

Perbandingan rata-rata nilaietest, posttest, gain, N-gaimtuk
hasil pemahaman konsep peserta didik dapat dipdda grafik yang

tersaji berikut ini:
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100
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56.86
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41.06
35.95
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20 | 2812385
9]
Pretest Posttest  Gain
M Eksperimen 1
M Eksperimen 1 M Eksperimen 2 B Eksperimen 2

Gambar 4.1 Grafik Rata-Rata Hasil Pretest PosttestGain dan N-
GAIN Pemahaman Konsep Peserta didik
Gambar 4.1 menunjukkan perbandingan nilai rata-rata
pretest,posttest, gaidann-gain pemahaman konsep peserta didik pada
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 yangjseiga dilakukan

pengujian menggunakan uji beda.

. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu uji statistik untuk
memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari asipyhang
terdistribusi normal. Pengujian normalitas mengganarumus uji

Kolmogorov-Smirnovyang dibantu programSPSS versi 18.0
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dengan kriteria pengujian jika signifikansi > 0,0baka data
terdistribusi normal, sedangkan jika signifikangan< 0,05 maka
data tidak terdistribusi normal. Hasil uji normasit data untuk
pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperdmaan
kelas eksperimen 2 dapat di sajikan pada tabetudani :

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Data Pemahaman Konsep Peserta didik
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Sumber Kolm_ogrov-
No Kelas Smirnov Keterangan
Data .
N Sig*
1 Pretest Eksper?men 1 26| 0,681 Normal
Eksperimen2| 23| 0,999 Normal
5 Postest Eksper?men 1| 26| 0,456 Normal
Eksperimen 2 23| 0,258 Normal
3 Gain Eksper?men 1 26| 0,020 T?dak Normal
Eksperimen 2 23| 0,039 Tidak Normal
4 N-Gain Eksper?men 1 26| 0,148 _ Normal
Eksperimen 2 23| 0,048 Tidak Normal

*Level Signifikan 0,05
Tabel 4.3 menunjukkan nilapretest, posttedtedua kelas
eksperimen, sert&l-Gain untuk kelas eksperimen 1 terdistribusi
normal karena memperoleh nikig > 0,05, sedangkan untuk nilai
Gain kedua kelas dan untuk nilsi-Gain kelas eksperimen gang
juga dihitung menggunaka@PSS versi 18.hemperoleh nilasig
<0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data yang dgbermtuk

GaindanN-Gainkelas eksperimen 2 tidak terdistribusi normal.
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2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah
pasangan data yang akan diuji perbedaannya mewedilansi
yang tergolong homogen (tidak berbeda). Uji homdagenini
menggunakanLevene Test (Test of Homogenity of Variances)
dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikars0,05 maka
data homogen, sedangkan jika signifikan < 0,05 nudda tidak
homogen. Hasil uji homogenitas pemahaman konsegrtpedidik
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 di saflatam tabel
sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas

Data Pemahaman Konsep Peserta didik
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Jenis Data | Sumber Data Sig* Keterangan

Pemahaman Pretest 0,575 Homogen

Konsep Postest 0,101 Homogen
Gain 0,002 Tidak Homogen

N-Gain 0,190 Homogen

*Level Signifikan 0,05

Tabel 4.6 diatas dapat dijelaskan bahwasanya daterkpuan
peserta didik pada pemahaman konsep dikelas eksged dan kelas
eksperimen 2 sagiretest posttestjan N-gain memiliki varians data
yang homogen karena nilai yang diperoleh sebe€g0%, sedangkan
pada dataggain kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 nilai sig

yang diperoleh sebesar 0,002<0,05 sehingga data hioimogen.
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3) Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan tujndependent Samples T-
Testmenggunakan asumsi bahwa data terdistribusi nataeralzarians
data adalah homogen. Pengujian hipotesis uji skatisn-parametrik
dapat digunakan apabila salah satu syarat tidakriahi. Pengujian
hipotesis dengan uji non-parametrik akan menggunakaMann-
Whitney Uapabila kedua kelas dengan data tidak memenubatsya
normal tetapi dengan varians homogen atau sebalikryaitu
memiliki data yang normal namun varians datanyaktidlomogen.
Berdasarkan analisis menggunak&PSS versi 18.0data yang
diperoleh dari kemampuan pemahaman konsep merupkstanyang
terdistribusi normal dan homogen.

Hasil Uji Beda pemahaman konsep peserta didik ddpiat
sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Beda Data Pemahaman Konsep
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

No Pemahaman Uji Beda Sig* Keterangan
Konsep
Pretes_tkelas Tidak terdapat
eksperimen 1
1 0,141 perbedaan
Pretestkelas | Independen N
: signifikan
eksperimen 2| samples T
Posteskelas Test Terdapat
2 Iili)ssr'i:glr?eel‘gsl 0,010 perbedaan
signifikan

eksperimen 2
3 Gainkelas 0,017 Terdapat
eksperimen 1 perbedaan
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Pemahaman

N -
No Konsep Uji Beda Sig Keterangan
Gainkelas signifikan
eksperimen 2
N-Gainkelas Mann Terdapat
4 eksperimen 1| Whitney U 0031 perbedaan
N-Gainkelas ’ signifikan
eksperimen 1
Pretes-Postest Terdapat
0,000
Kelas aired perbedaan yang
Eksperimen 1 b signifikan
5 sampel T-
Pretes-Postest test Terdapat
Kelas 0,000 | perbedaan yang
Eksperimen 2 signifikan

*Level Signifikan 0,05

Tabel 4.5 menjelaskan bahwa hasil uji bgulatestpada aspek
pemahaman konsep antara kelas eksperimen 1 dandikelperimen 2
diperoleh Asymp atau Sig.(2-tailed$ebesar 0,141, karenssymp.
Sig.(2-tailed ¥ 0,05 maka kiditerima dan Ha ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yangifign nilai
pretest pemahaman konsep yang diperoleh peserta didik.bégia
posttestaspek pemahaman konsep memperoleh nilai 0,010 &aren
Asym atau Sig.(2-tailed ¥0,05 maka K ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbegamnsignifikan
nilai pemahaman konsep kedua kelas antara kelgpemken 1 dan
kelas eksperimen 2.

Uji beda Gain pada aspek pemahaman konsep menunjukkan

angka yang diperoleh adalah 0,017 dan r@ain menunjukkan nilai
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dibawah level signifikansi karemssymatauSig.(2-tailed ¥0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkeahwa
terdapat perbedaan yang signifik@ain kedua kelas antara kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.

Uji beda N-Gain pemahaman konsep menunjukkan angka 0,031
karena Asym atau Sig.(2-tailed %0,05 maka kK ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapdiedaan yang
signifikan nilai N-Gain kedua kelas antara kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2.

Uji beda pretest dan postest untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik padaetedpsrimen
1 dan kelas eksperimen 2 aspek pemahaman konsepgpdilik di
uji denganpaired sampel T-test SPSS for Windows Versi #iad)
terdapat perbedaan signifikan karena nilai sigariyang diperoleh
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga penerapan model |[zgande inkuiri
terbimbing strategi REACT dan model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada kelas eksperimen 1 dan 2 untukkappenahaman

konsep berhasil atau terdapat peningkatan.
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2. Hasil Penelitian Keterampilan Proses Sains
a. Deskripsi Keterampilan Proses Sains
Rekapitulasi nilai rata-ratpretestdan posttestketerampilan proses

sains untuk kelas eksperimen 1 dan kelas ekspernaktonjukkan pada

tabel 4.6 berikut :

Tabel 4.6 Rata-Rata Hasil Keterampilan Proses Sainselas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2
Kelas N Rata-rata
Pretest| Posttest| Gain N-Gain
Eksperimen 1 26 10,11 54,06 43,95 0,49
Eksperimen 2 23| 10,17 49,92 39,76 0,4

O1

Keterampilan proses sains peserta didik di ukur gden
menggunakan soal uraian sebanyak 6 soal yang telahalidasi. Tes
keterampilan proses sains dilakukan sebanyak 2 yatu sebelum
materi diajarkangretest)dan setelah materi diajarkgpogttest)

Dari tabel yang tersaji diatas dapat dijelaskanwaahilai pretest
keterampilan proses sains peserta didik pada lked#sgerimen 1 (10,11)
dan kelas eksperimen 2 (10,17), kisaran rplatestkedua kelas yang
diperoleh tidak jauh berbeda antara kelas eksparithedan kelas
eksperimen 2. Setelah diberi perlakuan dengan agpikan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi RHApada kelas
eksperimen 1 nilaposttestkelas tersebut mencapai (54,06) dan pada

kelas eksperimen 2 yang diberi perlakuan dengaeragikan model
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pembelajaran inkuiri terbimbing memperoleh nilal,@R). Kategori
untuk N-gain kedua kelas eksperimen baik kelas eksperimen Jpumau
kelas eksperimen 2 termasuk ke dalam kategornggdiengan nilaN-
gainkelas eksperimen 1 (0,49) dan kelas eksperime@mB}).
Perbandingan rata-rata nilgiretest, posttest, gain, N-gantuk
hasil keterampilan proses sains peserta didik ddgiaiat pada grafik

yang tersaji berikut ini:

100
1
80
0.8
54.06
50 0.6
: 0.49
0.45
40 0.4
20 0.2
//
0 0
Pretest Posttest  Gain
M Eksperimen 1
M Eksperimen1 M Eksperimen 2 M Eksperimen 2

Gambar 4.2 Perbandingan Nilai Rata-rataPretest Postest, Gairdan N-
Gain Keterampilan Proses Sains



b. Uji Prasyarat Analisis

1) Uji Normalitas

Uji

normalitas

merupakan

suatu
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uji  statistik

untuk

memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari @siputang

terdistribusi normal. Pengujian normalitas mengganarumus uji

Kolmogorov-Smirnowang dibantu prograr®PSS versi 18.8engan

kriteria pengujian jika signifikansi > 0,05 makatalaerdistribusi

normal, sedangkan jika signifikansi nya < 0,05 malaa tidak

terdistribusi normal. Hasil uji normalitas data wktketerampilan

proses sains peserta didik pada kelas eksperimetaril kelas

eksperimen 2 dapat di sajikan pada tabel berikut in

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas
Data Keterampilan Proses Sains Peserta didik
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Kolmogrov-
No Nilai Kelas Smirnov Keterangan
N Sig*
1 Pretest Eksper?men 1 26 | 0,184 Normal
Eksperimen 2 23 | 0,590 Normal
> Postest Eksper?men 1 26 | 0,783 . Normal
Eksperimen 2 23 | 0,048| Tidak Normal
3 Gain Eksper?men 1 26 | 0,534 _ Normal
Eksperimen 2 23 | 0,002| Tidak Normal
4 | N-Gain Eksper?men 1 26 | 0,935 _ Normal
Eksperimen 2 23 | 0,012| Tidak Normal

*Level Signifikan 0,05

Tabel 4.7 menunjukkan nilgdretest, posttestelas eksperimen, 1

Gainkelas eksperimen, Han N-Gairkelas eksperimen 1 memperoleh
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nilai sig >0,05 maka disimpulkan bahwa kelas datébtisi normal,
sedangkan untugosttest, Gain, dan N-Gaketerampilan proses sains
kelas eksperimen 2 memperoleh nilai sig <0,05 dajsimpulkan
bahwa data yang diperoleh tidak terdistribusi ndrma
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakasapgan
data yang akan diuji perbedaannya mewakili varigasig tergolong
homogen (tidak berbeda). Uji homogenitas ini mengganLevene
Test (Test of Homogenity of Variancegngan kriteria pengujian
apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data homqgerdangkan jika
signifikan < 0,05 maka data tidak homogen. Hasilhgmogenitas
keterampilan proses sains peserta didik kelas ekspe 1 dan kelas
eksperimen 2 di sajikan dalam tabel sebagai berikut

Tabel 4.8 Uji Homogenitas
Data Keterampilan Proses Sains Peserta didik

Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2
Jenis Data | Sumber Data| Sig* Keterangan

Keterampilan Pretest 0,805 Homogen
Proses Sains Postest 0,025 | Tidak Homogen
Gain 0,000 | Tidak Homogen

N-Gain 0,004 | Tidak Homogen
*Level Signifikan 0,05

Tabel 4.8 menjelaskan kemampuan keterampilan presas
peserta didik pada saptetestmenunjukkan keterangan varians data

yang thomogen karena memperoleh nilai signifika®s05 dan untuk
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posttest, Gaindan N-Gain kemampuan keterampilan proses sains
peserta didik memiliki varians data yang tidak hgew karena
berdasarkan perhitungan pada SP&%$si 18.0 memperoleh nilai
signifikansi < 0,05.
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan tujndependent Samples T

Testmenggunakan asumsi bahwa data terdistribusi nateralzarians
data adalah homogen. Pengujian hipotesis uji 8katisn-parametrik
dapat digunakan apabila salah satu syarat tidgleriehi. Pengujian
hipotesis dengan uji non-parametrik akan menggunakaMann-
Whitney Uapabila kedua kelas dengan data tidak memenulatsya
normal tetapi dengan varians homogen atau sebalikrypaitu
memiliki data yang normal namun varians datanyaktidlomogen.
Berdasarkan analisis menggunak&PSS versi 18.0data yang
diperoleh dari kemampuan keterampilan proses saerspakan data
yang normal namun pada dapameetesketerampilan proses sains
kedua kelas tidak homogen.

Uji hipotesis keterampilan proses sains pesertik digpat dilihat

sebagai berikut:



Tabel 4.9 Hasil Uji Beda Keterampilan Proses Sainikelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Keterampilan . -

No Prose Sains Uji Beda Sig Keterangan
Pretestkelas | Independent Tidak terdapat
eksperimen 1| samples T perbedaan

1 0,975
Pretestkelas Test yang
eksperimen 2 signifikan
Posteskelas Tidak Terdapat
5 eksperimen 1 0.574 perbedaan
Posteskelas yang
eksperimen 2 signifikan
Gainkelas Terdapat
3 eksperimen 1 Mann- 0.008 perbedaan
Gainkelas Whitney U | ™ yang
eksperimen 2 signifikan
N-Gainkelas Tidak Terdapal
4 ekspe_-rlmen 1 0.314 perbedaan
N-Gainkelas yang
eksperimen 2 signifikan
Terdapat
Pretes-Postest 0.000 perbedaan
Kelas an
Eksperimen 1 _yang
: signifikan
5 Wilcoxon
Terdapat
Pretes-Postest erbedaan
Kelas 0000| PE°
Eksperimen 2 _yang
signifikan
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*Level Signifikan 0,05

Tabel 4.9 menjelaskan bahwa uji bepeetest keterampilan
proses sains yang diuji menggunakbrdependent Samples Test
diperoleh nilaiAsymp. Sig.(2-taileddebesar 0,975, karedasymatau
Sig.(2-tailed ¥ 0,05 maka kiditerima dan Ha ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yangifisign nilai

pretestketerampilan proses sains peserta didik pada k&ksserimen
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1 dan kelas eksperimen 2. Nilposttes keterampilan proses sains
menunjukkan 0,574 karenasymatau Sig(2-tailed <0,05 maka ki
diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkemwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan nilai keteraampibroses sains
kedua kelas antara kelas eksperimen 1 dan kelperiken 2.

Hasil uji bedaGain keterampilan proses sains menunjukkan
angka yang diperoleh sebesar 0,008 n@ain menunjukkan nilai
dibawah level signifikansi karessymatauSig.(2-tailed ¥0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkeahwa
terdapat perbedaan yang signifik@ain kedua kelas antara kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.

Hasil Uji bedaN-Gain keterampilan proses sains menunjukkan
angka 0,314 karendsymatau Sig.(2-tailed ¥0,05 maka kl diterima
dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwlaktiterdapat
perbedaan yang signifikan nil&-Gain kedua kelas antara kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.

Hasil uji bedapretestdan postestuntuk aspek keterampilan
proses sains peserta didik pada kelas eksperimetanl kelas
eksperimen 2 di uji dengan uji Wilcoxon dan di pelnoperbedaan
signifikan karena nilai signifikan yang diperoledbgsar 0,000< 0,05
sehingga penerapan model pembelajaran inkuiri rdyinig strategi

REACT dan model pembelajaran inkuiri terbimbing aspek
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keterampilan proses sains peserta didik pada k&ksserimen 1 dan 2
berhasil atau terdapat peningkatan.
3. Hubungan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Prosesais
a. Deskripsi Pemahaman Konsep dan Keterampilan Prose3ains
Berdasarkan hasil penelitian, pemahaman konsegket@nampilan
proses sains peserta didik menggunakan model pejatai inkuiri
terbimbing dengan strategi REACT dan model peméaedajinkuiri pada
kelas eksperimen 1 dan pada kelas eksperimen 2 dépget pada
lampiran.
b. Uiji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini adalah untuk geahui
distribusi atau sebaran nilai data hasil pemaharkansep dan
keterampilan proses sains peserta didik kelas ekspe 1 dan kelas
eksperimen 2. Uji normalitas menggunakan kgimogrov-smirnov
dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansD,85 maka data
berdistribusi normal, sedangkan jika signifikansi005 maka data
tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitastaailai pemahaman
konsep dan keterampilan proses sains peserta didda kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat diliadé pabel 4.3 dan

tabel 4.7.
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2) Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisisukniengetahui
pola data, apakah data berpola linear atau tidakukJmenentukan
keputusan pengujian maka jika signifikansi > 0,0&kendata berpola
linear, sedangkan jika signifikansi < 0,05 makaadttlak berpola
linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat padadgb#.13 berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Linearitas Kelas Eksperimen Idan Kelas
Eksperimen 2

No Sumber Data Kelas Sig* | Keterangan
1 PretestPK- Pretest| Eksperimen 1 0,100 Linear
' KPS Eksperimen 2 0,431 Linear

2. | PostestPK-Postest| Eksperimen 1] 0,000| Tidak Linear
KPS Eksperimen 2 0,105 Linear

*Level signifikansi 0,05

Tabel 4.10 diatas menunjukkan hasil uji linearitalgi pretest
pemahaman konsepetest keterampilan proses sains kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Hasil ujalites nilaipretest
pemahaman konsepetest keterampilan proses sains kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 berpola lineguk begitu
hasil uji linearitagposttestpemahaman konsepesttestketerampilan
proses sains kelas eksperimen 1 tidak linear kamgtai yang
diperoleh menunjukkan angka dibawah level signifstasebesar
0,000<0,05, sedangkan untuk uji linearitas nilastpest PK-posttest

KPS kelas eksperimen 2 berpola linear.
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3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis terdapat atau tidaknya hubungan pemam konsep
dengan keterampilan proses sains peserta didils letaperimen 1
dan kelas eksperimen 2 menggunakan uji statisté&npetik yakni uiji
Korelasi Pearson Product Momenintuk data yang diasumsikan
terdistribusi normal dan linear, sedangkan data yatak terdistribusi
normal dan tidak linear menggunakan uji non-paraketaitu uiji
Korelasi SpearmanKriteria pengujian apabila nilai signifikansi <
0,01 berarti terdapat hubungan signifikan, sedamgka signifikansi
> 0,01 berarti tidak terdapat hubungan signifikidasil uji linearitas
pada datapretestpemahaman konsgpetest keterampilan proses
sains danposttestpemahaman konsgppstestketerampilan proses
sains pada kelas eksperimen 1 dan kelas ekspe&nu=apat dilihat
pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Uji Korelasi Kelas Eksperimen 1 da Kelas
Eksperimen 2

— -
Sumb > Pear:JIS ear
er N | Kelas | Pears| Spear P Kriteria
on man
Data on man .
Korelasi
Ekspe Sangat
Pretes| 26 | rimen | 0,000| - | 0,913 Tingi
t PK- 1 g9
Pretes Ekspe Sangat
tKPS | 23 | rimen | 0,000| - | 0,947 anga
2 Tinggi
Postte| ,q | Ekspe 0,000 - | o970 Sangat
st PK- rimen Tinggi
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— —
Sumb =0 PearsUJIS ear
er N | Kelas| Pears| Spear P Kriteria
on man
Data on man ~
Korelasi
Postte 1
st
KPS
Ekspe Sangat
23 | rimen 0,000 - 0,981 . :
> Tinggi

Tabel 4.11 menunjukkan hasil uji korelgsetestPK-pretestKPS
dan postest PK-postest KPS pada kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2PretestPK-pretestKPS danpostestPK-postestKPS pada
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menggangi pearson
Pada pretest PK-pretest KPS Eksperimen 1 didapat nilai sig yang
diperoleh sebesar 0,000 dan nilai korelasi seli®943 dengan kategori
sangat tinggipretestPkpretestKPS pada kelas eksperimen 2 didapat
nilai sig sebesar 0,000 dan nilai korelpsarsonyang diperoleh sebesar
0,947 dengan kategori sangat tinggi, ngastestPK-postestKPS di uji
menggunakan uji korelasi Spearman, Eksperimen dpdidmemperoleh
nilai sig sebesar 0,970 dan memperoleh nilai kerdtaefisien sebesar
0,970 dengan kategori sangat tinggi, untuk rplastestPK-postestKPS
Eksperimen 2 diperoleh nilai sig sebesar 0,981 mi@mperoleh nilai
korelasi koefisien sebesar 0,981 dengan kategogatainggi. Nilai sig
yang diperoleh pada sgatetestPK-pretestKPS danpostestPK-postest

KPS pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimemRnjukkan nilai
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yang diperoleh >0,01 maka artinya terdapat hubungary signifikan.
Dari hasil perhitungan yang menunjukkan adanya hgan antara
pretest pemahaman konsep pretest keterampilan proses sains dan
posttestpemahaman konsep posttestketerampilan proses sains pada
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 maka idia@analisis
kembali dengan menggunakan uji regresi linier dengeenggunakan
bantuan perhitungan proga8PSS for Windows Versi 18Data hasil
perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.12

Tabel 4.12 Hasil uji Regresi Linear

Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Sumber . Koefisien .
Data Kelas Variabel Regresi Sig
Konstanta -2.789 0,038
Eksperimen 1 P%s_|tl'[3est 0817 0,000
Pretest Konstanta -0,176 0,842
Eksperimen 2 Posttest
THB 0,805 0.000
Eksperimen 1 Konstanta 16,602 0,001
Posttest P i 0,659 0,008
Eksperimen Konstanta 2.390 0,044
P i 0,974 0,000

Tabel 4.12 menunjukkan hasil regresi lin@aetestdan posttest
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2a Ratbm
signifikansi

diperoleh nilai signifikan datgosttest pada kelas

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 mendapatkan signifikan
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0,000<0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaerhahaman

konsep peserta didik terhadap keterampilan prases s

Secara umum persamaan regresi adalah :

Y=a+bX

Dimana Y adalah dependent, dalam hal ini adalakra&etpilan
proses sains, dan X adalah variabel independelaimdaal ini adalah
pemahaman konsep, a dan b adalah nilai konstantg wécari.
Berdasakan tabel 4.12 nilpretestdanposttest pada kelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2 hasil uji regresi linearrdiperoleh
persamaan regresi sebagai berikut :

Tabel 4.13 Hasil Persamaan Regresi

Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Sumber Kelas Persamaan Regresi
Data
Eksperimen 1 Y =-2789+ 0817X
retest
P Eksperimen 2 Y =-0176+ 0805X
Eksperimen 1 Y = 16602+ 0659X
Posttest Eksperimen 2 Y = 2390+ 0974X

Dari tabel diatas diketahui bahwa kedua variabelinga

berpengaruh, maka tahapan selanjutnya mencari 4ebarapa besar
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kontribusi yang diberikan variabel pemahaman kondegpada
keterampilan proses sains, pada nilai pretest kkdlzs menunjukkan
konstanta negatif dan hal tersebut dapatlah diabagelama model
regresi yang di uji sudah memenuhi asumsi, korstaagatif umumnya
terjadi jika ada rentang nilai yang cukup jauh emteariabel X dan Y
dan pada dasarnya regresi digunakan untuk mempgrédikerdasarkan
nilai perubahan X, maka seharusnya yang menjatiiatian ialah nilai
X bukan konstanta negatif. Besar kontribusi dapdihiat pada tabel R
Square pada tabel 4.14.

Tabel 4.14 Tingkat Pengaruh Variabel

Sumber Kelas R Square | Persentase (%
Data
Pretest Eksperfmen 1 0,833 83,3
Eksperimen 2 0,896 89,6
Posttest Eksperimen 1 0,749 74,9
Eksperimen 2 0,989 98,9

Tabel 4.14 menunjukkan persentase kontribusi hudnumpgetest
dan posttestpada kelas eksperimen 1 dan pada kelas eksperimen 2
Persentase yang diperoleh pada pretest kelas ekspell sebesar
83,3%, persentase yang diperoleh kelas eksperimamakpada preetes
sebesar 89,6%, untuk persentase posttest pada éktperimen 1
memperoleh nilai persentase sebesar 74,9% dan kelak eksperimen

2 memperoleh nilai persentase 98,8.
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4.Pengelolaan Pembelajaran
a. Pengelolaan Pembelajaran Fisika pada Kelas Eksperiem |
Pengelolaan pembelajaran fisika dinilai dengan rgengkan
instrumen lembar pengamatan pengelolaan pembelafmiiia dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbitrgtegi REACT
Lembar pengelolaan yang digunakan telah dikonskiéasian divalidasi
oleh dosen ahli sebelum digunakan untuk mengandia genelitian.
Penilaian terhadap pengelolaan ini melipiggiatan inti dan kegiatan
penutup. Pengamatan pengelolaan pembelajaran fisikangan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbitrgtegi REACT
dilakukan pada setiap kali pembelajaran berlangsiemngamatan ini
dilakukan oleh tiga orang pengamat, dua orang peagderasal dari
dosen jurusan fisika di IAIN Palangka Raya, Bapathsimmad Nasir
M.Pd, mengamati melalui video mengajar saat perjdala
berlangsung, Bapak Suhartono, M.Si, mengamati oielaleo mengajar
saat pembelajaran berlangsung serta seorang grBMPN 3 Palangka
Raya di tempat penelitian yaitu ibu ErdiningsihPd. mengamati secara
langsung pembelajaran tersebut dari awal hinggaakbenya
pembelajaran di sekolah. Hal ini dilakukan sebgganbanding nilai
ketiga nilai yang diperoleh pada saat pengamatanhdail dari ketiga

nilai pengamat tersebut akan di bagi tiga. Ketigeng@dmat sudah
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berpengalaman dan paham untuk mengisi lembar perigam
pengelolaan secara benar.

Rekapitulasi nilai pengelolaan pembelajaran dapiiatl pada tabel
berikut:

Tabel. 4.15 Nilai Pengelolaan Pembelajaran Tiap Pe&gmuan
Kelas Eksperimen 1

ASPEK YANG DINILAI
PENILAIAN

Kegiatan Inti

Fase 1: penyajian Pertanyaan / RPP RPP RPP
Permasalahan 1 2 3
2 Guru meminta peserta didik untuk
dapat memperhatikan temannya 3.3 33 33
yang sedang membantu melakukan
demonstrasi.
3 Guru menyajikan masalah melalui
demonstrasi yang dilakukan. 3,0 3,7 3,3

Fase 2: Membuat Hipotesis

7. Guru membagi peserta didik ke
dalam beberapa kelompok. S:
kelompok terdiri dari 5 orang
secara heterogen

8. Guru membimbing peserta didik
membuat hipotesis menggunakan
pertanyaan yang diajukan oleh guru
pada permasalahan.

3,0 3,7 3,7

3,0 3,3 3,3

9. Guru membagikan gambar
peristiwa yang termasuk dan bukan
termasuk konsep yang ada pada sub2,7 3,7 3,7
materi yang dibahas kepada
masing-masing kelompok.

Relating
10.Guru membimbing peserta di;lF

untuk menghubungk 2.7 3.0 33

permasalahan pada demonstrasi
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dengan bantuan gambar-gambar
yang dibagikan.

11.Guru membimbing peserta didjk

untuk menuliskan alasan
dibelakang gambar  apakah
gambar tersebut termasuk konsep 3,0 3,7 3,7

pada sub materi yang dibahas atau
tidak dan Dberkaitan dengan
demonstrasi atau tidak.

12.Guru membimbing peserta didjk
untuk menjelaskan dan menulis
contoh peristiwanya dipapan tulis 2,3 3,0 3,0
yang termasuk konsep pada sub
materi yang dimaksud atau bukan.

Fase 3: Merancang Percobaan

1. Guru membagikan LKPD kepada

: : 3,3 3,7 3,7
masing-masing kelompok.

2. Guru membagikan alat dan bahan
yang diperlukan untuk melakukan 3,3 3,3 3,7
percobaan pada LKPD.

Experiencing, Cooperating
3. Guru membimbing peserta didik
untuk melakukan penyelidikan
bagaimana cara merancang alat3,0 3,0 3,0
dan bahan yang telah di bagikan
agar dapat digunakan dalam
pengambilan data.

Fase 4: Melakukan Percobaarn
untuk Memperoleh Informasi

Experiencing
1. Guru memblm_blng dan 3.0 3.0 33
mengarahkan setiap kelomppk
untuk melakukan percobaan

Cooperating
2 Guru membimbing setiap

kelompok untuk melakukan kerja 3.0 3.0 33
secara berkelompok.

Fase 5. Mengumpulkan dan

Menganalisis Data

1. Guru membimbing setiap
kelompok untuk mengumpulkan 3,0 3,3 3,7

data hasil percobaan dengan
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menuliskan data hasil percobaan
pada tabel pengamatan.

2. Applying
Guru membimbing peserta didjk
untuk menganalisis data hasgil
percobaan dengan menerapkan
konsep yang telah ditemukan pada
tahap percobaan.

3. Guru membimbing  kelompok
untuk menyampaikan hasil 4,0 3,3 3,0
percobaan yang telah dilakukan.

Fase 6: Membuat Kesimpulan

2,7 3,0 3,0

1. Guru membimbing peserta didik
membuat kesimpulan mengenai 3,3 3,3 3,3
percobaan yang telah dilakukan.
Transferring

2. Guru membimbing setiap peserta
didik untuk mentransfer
pengetahuan yang diperoleh pada
percobaan dengan peristiwa
kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Penutup

Applying
Guru memberikan soal evaluasi
kepada masing-masing peserta

2,7 3,0 33

3,3 3,3 3,3

didik
Rata-rata 3,0 3,3 3,4
Kategori Cukup | Cukup | Cukup

Baik Baik Baik

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kelas rsigre 1 secara
ringkas dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut:

Tabel. 4.16 Rekapitulasi Pengelolaan Pembelajaran
Tiap Pertemuan Kelas Eksperimen 1

Aspek yang Skor Pengelolaan Skor
diobservasi Pembelajaran Rata-rata
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RPP | rpp | RPP Kategori

1 2 3
1 | Kegiatan Inti 3.0 33 3.4 32 C;(,;Ep
2 | Kegiatan Penutup 33 3.3 3.3 3.3 C;(,;Ep
3,2 3,3 3,3 3,3 Cukup
Rata-Rata Baik

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, penilaian pengelof®embelajaran
fisika menggunakan model pembelajaran inkuri tebomm strategi
REACT menunjukkan pada tahap kegiatan inti dan dtagi penutup
memperoleh penilaian dengan kategori cukup baikil&#an pengelolaan
pembelajaran fisika secara keseluruhan didapatrasapenilaian sebesar

3,3 dengan kategori cukup baik.

b. Pengelolaan Pembelajaran Fisika pada Kelas Eksperiem 2
Pengelolaan pembelajaran fisika diukur dengan memgan
instrumen lembar pengamatan pengelolaan pembelafeiiia dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri  terbimtiembar
pengelolaan yang digunakan telah dikonsultasikam digalidasi oleh
dosen ahli sebelum digunakan untuk mengambil dataelfian.
Penilaian terhadap pengelolaan ini melipiggiatan inti dan kegiatan
penutup. Pengamatan pengelolaan pembelajaran fisikangan

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbiiigkdkan pada
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setiap kali pembelajaran berlangsung. Pengamaialilakukan oleh tiga
orang pengamat, dua orang pengamat berasal dam ¢glasisan fisika di
IAIN Palangka Raya, Bapak Muhammad Nasir M.Pd, maergji
jalannya pembelajaran melalui video, Bapak SuharMrsi, mengamati
jalannya pembelajaran melalui video mengajar saambelajaran
berlangsung serta seorang guru IPA SMPN 3 PalaRglka di tempat
penelitian yaitu ibu Erdiningsih,M.Pd, mengamaticasa langsung
pembelajaran tersebut dari awal hingga berakhinpgmbelajaran di
sekolah. Hal ini dilakukan sebagai pembanding ketiglai yang
diperoleh pada saat pengamatan dan hasil dariaketigi pengamat
tersebut akan di bagi tiga. Ketiga Pengamat su@shehgalaman dan
paham untuk mengisi lembar pengamatan pengeloéamasbenar.
Rekapitulasi nilai pengelolaan pembelajaran mengigam model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dilihat paalael berikut:

Tabel. 4.17 Nilai Pengelolaan Pembelajaran Tiap Pe&gmuan
Kelas Eksperimen 2

ASPEK YANG DINILAI
PENILAIAN

Kegiatan Inti

Fase 1: Penyajian Pertanyaan / RPP RPP RPP
Permasalahan 1 2 3
1. Guru membagi peserta didik ke 33 3.3 33
dalam beberapa kelompok.
2. Guru menyajikan masalah melalui
demonstrasi dan pertanyaan
Fase 2: Membuat Hipotesis

3,0 3,7 3,3
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ASPEK YANG DINILAI

Kegiatan Inti

PENILAIAN

Fase 1: Penyajian Pertanyaan /
Permasalahan

RPP
1

RPP
2

RPP

Guru membimbing peserta didjk

berdiskusi membuat hipoteg
kelompok mengeng
pertanyaan/masalah yang te
diajukan guru.

is
[
ah

2,7

3,0

3,3

Fase 3: Merancang Percobaan

1. Guru membagikan LKPD kepa
peserta didik.

3,3

3,3

3,7

2. Guru membagikan alat dan bak
yang diperlukan untuk meranca
percobaan pada LKPD.

g

an

3,3

3,3

3,7

Fase 4: Melakukan Percobaan
untuk Memperoleh Informasi

Guru membimbing da
mengarahkan setiap kelomp
untuk melakukan percobaan pa
LKPD.

N
ok

2,7

da ™’

3,0

3,3

Fase 5: Mengumpulkan dan
Menganalisis Data

1. Guru membimbing peserta didjk

Sil 3.0
ya

untuk mengumpulkan data ha
percobaan dengan mencatatr
pada tabel pengamatan.

3,3

3,0

2. Guru membimbing kelompo
untuk menganalisis data ha
percobaan.

k

Sil

3,0

3,3

3,0

3. Guru meminta kelompok untuk

menyampaikan hasil percoba
yang telah dilakukan dala
LKPD.

an
m

3,0

3,3

3,7

Fase 6: Membuat Kesimpulan

Guru membimbing peserta didik

membuat kesimpulan mengenai

percobaan yang telah dilakukan.

3,0

3,3

3,0
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ASPEK YANG DINILAI

PENILAIAN

Kegiatan Inti
Fase 1: Penyajian Pertanyaan / RPP RPP RPP
Permasalahan 1 2 3
Kegiatan Penutup

Guru memberikan soal evaluasi

kepada masing-masing peserta3,3 3,3 3,7

didik.

Rata-rata 3,1 3,3 3,4

. Cukup | Cukup | Cukup
Kategori Baik | Baik | Baik

ringkas dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut:

Tabel. 4.18 Rekapitulasi Pengelolaan Pembelajaran
Tiap Pertemuan Kelas Eksperimen 1

Penilaian pengelolaan pembelajaran pada kelas msigre 2 secara

Skor Pengelolaan
Pembelajaran
Aspek yang : sgg_
No diobservasi RPP | RpP | RPP | rata Ka’;iego
1 2 3
. . 3,0 3,3 3,3 3,2 | Cukup
1 | Kegiatan Inti Baik
: 3,3 3,3 3,7 3,4 | Cukup
2 | Kegiatan Penutup Baik
Rata-Rata 3,2 3,3 3,5 3,3 Cuk_up
Baik

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, penilaian pengelof®embelajaran

fisika menggunakan model pembelajaran inkuri tebomm strategi
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REACT menunjukkan pada tahap kegiatan inti dan dtagi penutup
memperoleh penilaian dengan kategori cukup baikil&an pengelolaan
pembelajaran fisika menggunakan model pembelajafariri terbimbing

secara keseluruhan didapat rata-rata penilaiarsaeB¢3 dengan kategori

cukup baik.

5. Hasil Aktivitas Peserta Didik
a. Aktivitas Peserta Didik Menggunakan Model Pembdjaran Inkuiri

Terbimbing Strategi REACT

Aktivitas peserta didik dengan menggunakan modehlystajaran
pembelajaran inkuiri terbimbing stratd@EACTdinilai melalui instrumen
lembar pengamatan aktivitas peserta didik. Lembamgamatan yang
digunakan setelah dikonsultasikan dengan validaatti sebelum
digunakan mengambil data penelitian. Penelitiamagap aktivitas ini
meliputi kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pergfam aktivitas peserta
didik dalam penerapan model pembelajaran inkutbin@sing strategi
REACT dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. afeatgn
aktivitas peserta didik ini diamati oleh 4 oranghgamat. Pengamatan
aktivitas peserta didik dalam penerapan model p&javan inkuiri

terbimbing strategi REACT dilakukan pengamatan addp 20 peserta

didik sebagai sampel.
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Rekapitulasi aktivitas peserta didik pada setiaptepguan dalam
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbingteti REACT dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.19 Rekapitulasi Aktivitas Peserta Didik Melggunakan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Strategi REACT

Persentase Nilai Tiap | Rata-
Aspek (%) Rata
Aspek Yang Diamati RPP 1| RPP 2| RPP 3| (%)

Aktivitas Pembelajaran
No

| | Kegiatan Inti

Fase 1 :PenyajianPertanyaan

1. | Memperhatikan temannya 60 75 85 73
saat membantu melakukan
demonstrasi.

2. | Menjawab pertanyaan yang 64 76 85 75
diajukan oleh guru pada sgat
demonstrasi.

Fase 2 : Membuat Hipotesis

3. | Mengelompokkan din 70 81 85 79
bersama dengan teman-teman
sekelompoknya.

4. | Berdiskusi membuat hipotesis 60 78 86 75
dari pertanyaan demonstrasi
sebelumnya.

5. | Mengambil gambar yang 70 78 88 79
dibagikan oleh guru.

6. | Relating 61 76 83 73
Menghubungkan gambar
yang telah dibagikan dengan
masalah yang di ajukan guru
pada demonstrasi.

7. | Menuliskan alasan pada s|si 61 70 83 71
belakang gambar.

8. | Menjelaskan alasan gambar 63 66 83 71
yang dimaksud dan
menuliskan  dipapan tulis
mana yang termasuk contph
gambar  peristiwva  yang
termasuk konsep pada
demonstrasi dan mana yang
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No Aktivitas Pembelajaran Persi\ggi (l\(l)/'(lf)’u Tiap I;aatg
Aspek Yang Diamati RPP 1| RPP 2| RPP 3| (%)
bukan.
Fase 3 : Merancang Percobaan
9. | Mengambil LKPD 71 75 84 77
10{ Mengambil alat dan bahan 69 79 84 78
percobaan.
11| Experiencing, Cooperating 73 79 85 79
Melakukanpenyelidikanuntuk
merancang alat-alat
percobaan.
Fase 4 Melakukan Percobaan untuk Memperoleh Informai
12| Experiencing 69 73 80 74
Melakukan percobaan sesuai
LKPD dengan memperoleh
bimbingan dari guru
13| Cooperating 73 76 80 76
Bekerja sama dengan anggota
kelompoknya  mengerjakan
LKPD.
Fase 5 : Mengumpulkan dan Menganalisa Data
14| Mengumpulkan data hasil 71 78 85 78
percobaan  dengan cara
mencatatnya pada  tabel
pengamatan.
15/ Applying 74 79 85 79
Berdiskusi di dalan
kelompoknya dalam
menganalisis data  hasil
percobaan LKPD.
164 Mempresentasikan hasil 70 76 80 75
percobaan yang telgh
dilakukan.
Fase 6 : Membuat Kesimpulan
17| Membuat kesimpulan 63 73 84 73
mengenai hasil percobaan.
18] Transferring 69 74 89 77
Menerapkan konsep yang
baru di dapatkannya dengan
peristiwa-peristiwa lain yang

ada di dalam kehidupa
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No Aktivitas Pembelajaran Pers?;;lzﬁ (l\(l)/'(l)?' Tiap I;aatg
Aspek Yang Diamati RPP 1| RPP 2| RPP 3| (%)
sehari-hari.
Kegiatan Penutup
19/ Menjawab soal evaluasi yang 69 76 90 78
diberikan guru dengan konsep
yang telah diperoleh.

Berdasarkan tabel 4.19, penilaian rata-rata aksviteserta didik pada
pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkigirbimbing
strategi REACT mendapatkan kategori yang disajikada tabel 4.20
berikut ini:

Tabel 4.20 Rekapitulasi Aktivitas Peserta Didik Meiggunakan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Strategi REACT

Aktivitas Pembelajaran Rata-
No Aspek Yang Diamati Rata Kategori
(%)
I Kegiatan Inti
Fase 1 :Penyajianpertanyaan
1. | Memperhatikan temannya saat 73 Cukup Baik
membantu melakukan
demonstrasi.
2. | Menjawab pertanyaan yang 75 Cukup Baik
diajukan oleh guru pada saat
demonstrasi.
Fase 2 : Membuat hipotesis
3. | Mengelompokkan diri bersama 79 Baik
dengan teman-teman

sekelompoknya.

4. | Berdiskusi membuat hipotesis 75 Cukup Baik
dari pertanyaan demonstrasi

sebelumnya.

5. | Mengambil gambar yang 79 Baik
dibagikan oleh guru.

6. | Relating 73 Cukup Baik

Menghubungkan gambar yang
telah dibagikan dengan masalah




Aktivitas Pembelajaran Rata-
No Aspek Yang Diamati Rata Kategori
(%)
yang di ajukan guru pada
demonstrasi.
7. | Menuliskan alasan pada sjsi 71 Cukup Baik
belakang gambar.
8. | Menjelaskan alasan gambar 71 Cukup Baik
yang dimaksud dan menuliskan
dipapan tulis mana yang
termasuk contoh gambar
peristiva yang termasuk konsep
pada demonstrasi dan mana
yang bukan. 1
Fase 3 : Merancang percobaan
9. | Mengambil LKPD 77 Baik
10. | Mengambil  alat dan bahan 78 Baik
percobaan.
11. | Experiencing, Cooperating 79 Baik
Melakukanpenyelidikanuntuk
merancang alat-alat percobaar).
Fase 4 Melakukan percobaan
12. | Experiencing 74 Cukup Baik
Melakukan percobaan sesyai
LKPD dengan memperoleh
bimbingan dari guru
13. | Cooperating 76 Baik
Bekerja sama dengan anggota
kelompoknya mengerjakan
LKPD.
Fase 5 : Mengumpulkan dan menganalisa data
14. | Mengumpulkan  data  hasil 78 Baik
percobaan dengan cara
mencatatnya pada tabel
pengamatan.
15. | Applying 79 Baik
Berdiskusi di dalam
kelompoknya dalam
menganalisis data hasil
percobaan LKPD.
16. | Mempresentasikan hasil 75 Cukup Baik

percobaan yang telah dilakukan.

127
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Aktivitas Pembelajaran Rata-
No Aspek Yang Diamati Rata Kategori
(%0)
Fase 6 : Membuat kesimpulan
17. | Membuat kesimpulan mengenai 73 Cukup Baik
hasil percobaan.
18. | Transferring 77 Baik

Menerapkan konsep yang baru
di dapatkannya dengan
peristiwa-peristiwva lain yang
ada di dalam kehidupan sehari-
hari.

Kegiatan Penutup

19. | Menjawab soal evaluasi yang 78 Baik
diberikan guru dengan konsep
yang telah diperoleh.

Berdasarkan tabel 4.20, penilaian aktivitas pesd#idik menggunakan
model pembelajaran inkuiri strategi REACT menunpuikkpada aspek
kesatu memperoleh presentase rata-rata sebesar dé&BPotermasuk
kedalam kategori cukup baik, pada aspek kedua memheperata-rata
sebesar 75% dan termasuk kedalam kategori cukup aspek ketiga
menunjukkan angka persentase yang diperoleh ialadsar 79% termasuk
kategori baik, aspek keempat memperoleh presersisesar 75% dan
termasuk kedalam kategori cukup baik, aspek kelimamperoleh
persentase sebesar 79% dan termasuk kedalam kategky aspek
keenam memperoleh persentase 73% dan termasukakeddategori
cukup baik, aspek ke tujuh memperoleh persenta% dan termasuk
kedalam kategori cukup baik, aspek ke delapan megigbe persentase

71% dan termasuk kedalam kategori cukup baik, adeksembilan
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memperoleh persentase 77% dan termasuk kedalamokabaik, aspek
ke sepuluh memperoleh persentase 78% dan termaslgtakn kategori
baik, aspek ke sebelas memperoleh persentase #%rdesasuk kedalam
kategori baik, aspek ke dua belas memperoleh passen7/4% dan
termasuk kedalam kategori cukup baik, aspek ke liglas memperoleh
persentase 76% dan termasuk kedalam kategoridmpkk ke empat belas
memperoleh persentase 78% dan termasuk kedalamokabaik, aspek
ke lima belas memperoleh persentase 79% dan tekrkasialam kategori
baik, aspek ke enam belas memperoleh persentaseddb%ermasuk
kedalam kategori cukup baik, aspek ke tujuh belesiperoleh persentase
73% dan termasuk kedalam kategori cukup baik, akpettelapan belas
memperoleh persentase 77% dan termasuk kedalargokiateaik dan
aspek ke sembilan belas memperoleh persentase #&foteimasuk
kedalam kategori baik.
Aktivitas peserta didik dalam penerapan model péadran inkuiri

terbimbing strategi REACT untuk setiap pertemuarP Risajikan dalam

diagram berikut:
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Aktivitas Peserta Didik Kelas Eksperimen 1
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Gambar 4.3. Grafik Aktivitas Peserta Didik setiap Fertemuan
Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Strateqgi
REACT

b. Aktivitas Peserta Didik Menggunakan Model Pembelajaan Inkuiri
Terbimbing

Aktivitas peserta didik dengan menggunakan modehbsdajaran
pembelajaran inkuiri terbimbing dinilai melalui tnsmen lembar
pengamatan aktivitas peserta didik. Lembar pengamgang digunakan
setelah dikonsultasikan dengan validator ahli sebel digunakan
mengambil data penelitian. Penelitian terhadapvia#s ini meliputi
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pengamatarvitgi peserta didik
dalam penerapan model pembelajaran inkuri terbignliitakukan pada
saat pembelajaran berlangsung. Pengamatan aktpéssrta didik ini

diamati oleh 4 orang pengamat. Pengamatan aktipéasrta didik dalam
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penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbingkdikan pengamatan
terhadap 20 peserta didik sebagai sampel.

Rekapitulasi aktivitas peserta didik pada setiaptepguan dalam
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbingatiailihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 4.21 Rekapitulasi Aktivitas Peserta Didik Melggunakan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

No Aktivitas Pembelajaran Persc;rgzzﬁ ?!2?' Tiap I;agg
Aspek Yang Diamati RPP 1| RPP 2| RPP 3 | (%)
| | Kegiatan Inti
Fase 1 :Penyajianpertanyaan
1. | Peserta didik memisahkan diri 63 75 81 73
menuju kelompoknya masing-
masing.
2. | Peserta didik memperhatikan 68 75 84 76

demonstrasi dan mendengarkan
pertanyaan-pertanyaan hipotesis
yang diajukan guru.

Fase 2 : Membuat hipotesis

3. | Peserta didik dalam kelompok 60 75 81 72
berdiskusi membuat hipotesis
dari pertanyaan demonstrasi

sebelumnya.
Fase 3 : Merancang percobaan

4. | Peserta didik mengambil LKPD 70 80 85 78
percobaan.

5. | Peserta didik dalam kelompok 61 79 83 74

mengambil dan menyiapkan alat
dan bahan percobaan sesuai
dengan LKPD untuk merancang

percobaan.
Fase 4 Melakukan percobaan untuk memperoleh informsi

6. | Peserta didik dalam kelompok 63 75 84 74
bekerja sama dalam

kelompoknya untuk melakukan
percobaan pada LKPD.
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Aktivitas Pembelajaran Persentase Nilai Tiap | Rata-

No Aspek (%) Rata
Aspek Yang Diamati RPP 1| RPP 2| RPP 3 | (%)

Fase 5 : Mengumpulkan dan menganalisa data

7. | Peserta didik dalam kelompok 64 75 85 75
mengumpulkan data hasil
percobaan dengan cara
mencatatnya pada tabel
pengamatan.

8. | Peserta didik dalam kelompok 65 75 84 75
berdiskusi untuk menganalisis
data hasil percobaan LKPD

9. | Peserta didik dalam kelompok 60 78 86 75

mempresentasikan hasil
percobaan yang telah dilakukan.

Fase 6 : Membuat kesimpulan

10| Peserta didik membuat 68 75 86 76
kesimpulan mengenai  hasil
percobaan yang telah dilakukan.

Kegiatan Penutup

11] Peserta didik menjawab sqgal 63 75 89 76
evaluasi yang diberikan guru.

Berdasarkan tabel 4.21, penilaian rata-rata a&svpeserta didik pada
pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkténbimbing
mendapatkan kategori yang disajikan pada tabellgegiRut ini:

Tabel 4.22 Rekapitulasi Aktivitas Peserta Didik Meiggunakan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Aktivitas Pembelajaran Rata-
No Aspek Yang Diamati Rata Kategori
(%0)
| | Kegiatan Inti
Fase 1 :penyajianpertanyaan
1. | Peserta didik memisahkan djri 73 Cukup Baik
menuju kelompoknya masing-
masing.
2. | Peserta didik memperhatikan 76 Baik
demonstrasi dan mendengarkan
pertanyaan-pertanyaan hipotesis




133

No

Aktivitas Pembelajaran

Aspek Yang Diamati

Rata-
Rata
(%)

Kategori

yang diajukan guru.

Fase 2 : Membuat hipotesis

Peserta didik dalam kelompc
berdiskusi membuat hipoteg
dari pertanyaan demonstrg
sebelumnya.

k72
is
|

Cukup Baik

Fase 3 : Merancang percobaan

Peserta didik mengambil LKP
percobaan.

D 78

Baik

Peserta didik dalam kelompg
mengambil dan menyiapkan a
dan bahan percobaan ses
dengan LKPD untuk merancar
percobaan.

k74
at
uai

N9

Cukup Baik

Fase 4 Melakukan percobaan

Peserta didik dalam kelompc
bekerja sama dalaf
kelompoknya untuk melakuka
percobaan pada LKPD.

k74
m
n

Cukup Baik

Fase 5 : Mengumpulkan dan menganalisa data

Peserta didik dalam kelompg
mengumpulkan  data  hag
percobaan dengan ca
mencatatnya pada tab
pengamatan.

k75
Sil
ra
el

Cukup Baik

Peserta didik dalam kelompg
berdiskusi untuk menganalig
data hasil percobaan LKPD

Dk 75
is

Cukup Baik

Peserta didik dalam kelompc
mempresentasikan has
percobaan yang telah dilakuka

Dk 75
il

N.

Cukup Baik

Fase 6 : Membuat kesimpulan

10

Peserta didik membus
kesimpulan mengenai  hags

at 76

il

percobaan yang telah dilakuka

Baik

Kegiatan Penutup

11

Peserta didik menjawab sQ
evaluasi yang diberikan guru.

al 76

Baik
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Berdasarkan tabel 4.22, penilaian aktivitas pesbdi&d menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing menunjukkada aspek kesatu
memperoleh presentase rata-rata sebesar 73% dawastde kedalam
kategori cukup baik, pada aspek kedua memperotakraita sebesar 76%
dan termasuk kedalam kategori baik, aspek ketigaumjgkkan angka
persentase yang diperoleh ialah sebesar 72% tekmadegori cukup
baik, aspek keempat memperoleh presentase sel®¥addn termasuk
kedalam kategori baik, aspek kelima memperolehep¢sise sebesar 74%
dan termasuk kedalam kategori cukup baik, aspekadeememperoleh
persentase 74% dan termasuk kedalam kategori caildpaspek ke tujuh
memperoleh persentase 75% dan termasuk kedalamokiatelkup baik,
aspek ke delapan memperoleh persentase 75% daastéenkedalam
kategori cukup baik, aspek ke sembilan memperobemtase 75% dan
termasuk kedalam kategori cukup baik, aspek ke Igkpmemperoleh
persentase 76% dan termasuk kedalam kategoridekaspek ke sebelas
memperoleh persentase 76% termasuk kedalam kategkri

Aktivitas peserta didik dalam penerapan model pdajdran inkuiri

terbimbing untuk setiap pertemuan RPP disajikaardaliagram berikut:
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Gambar 4.4 Grafik Aktivitas Peserta Didik Setiap Petemuan
Menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing

C. Pembahasan

Pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi REAmenekankan
pembelajaran berdasarkan aktivitas peserta didiandanenemukan suatu
konsep yang sudah ada berdasarkan konteks kehichgbeami-hari. Inkuiri
terbimbing dengan strategi REACT merupakan proségjdr yang dimulai
dengan memberikan masalah dalam bentuk pertanyaarcata bagaimana
menjawab pertanyaan tersebut melalui langkah inkdengan tahap
penyajian masalah, mengajukan hipotesis, merangaragpbaan, melakukan
percobaan, mengumpulkan dan menganalisis dataderbua kesimpulan.
Masing-masing tahapan inkuiri terintegrasi padaatsti REACT Pada
pelaksanaannya tahap mengajukan hipotesis diirsi@gra pada strategi

Relating, tahap merancang percobaan diintegrasikan padategtra
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Experiencingdan Cooperating tahap melakukan percobaan diintegrasikan
pada strategiExperiencing dan Cooperating, tahap mengumpulkan dan
menganalisis data diintegrasikan pada stragggplying, dan pada tahap
membuat kesimpulan diintegrasikan pada strafeginsferring dan pada
bagian penutup saat guru membagikan soal evaluasi pserta didik
menjawab soal diintegrasikan pateategi Applying.

Perbedaan inkuiri terbimbing dengan stategi REACa&n dinkuiri
terbimbing terletak pada tahapan membuat hipotpada inkuiri terbimbing
strategi REACT saat peserta didik membuat hipotesis guru membagik
gambar-gambar yang berhubungan maupun tidak dedgaronstrasi dan
penyajian masalah yang disajikan oleh guru, pedredainnya pada tahap
membuat kesimpulan yaitu dimana peserta didik @etelembuat kesimpulan
mengenai percobaan yang telah dilakukan mereka al@mbuat contoh-
contoh yang diaplikasikan pada kehidupan seharidfemgan konsep yang
telah diperoleh pada percobaan. Pada inkuiri tedsimighnsaat guru menyajikan
masalah peserta didik langsung berdiskusi untuk o@mhipotesis dengan
kelompoknya tanpa dibagikan gambar-gambar oleh,gdam pada tahap
membuat kesimpulan, peserta didik hanya dituntutukunmembuat
kesimpulan mengenai hasil percobaan yang telahkukiémm tanpa
menyebutkan contoh-contoh yang terkandung dalamsdmnkesimpulan

berdasarkan percobaan yang peserta didik lakukan.
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Materi yang disampaikan selama pengambilan datladaateri getaran
dan gelombang. Rencana pelaksanaan pembelajaeuldih sebanyak 3
kali pertemuan pada masing-masing kelas eksperithemaupun kelas
eksperimen 2, sub materi yang disajikan ialah getagelombang dan
resonansi bunyi. Setelah melaksanakan RPP sebaiggakali pertemuan
pada model pembelajaran inkuiri terbimbing stratBgEACT dan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, ternyata model yaliterapkan pada kedua
kelas dapat menumbuhkan pemahaman konsep danrkpikara proses sains
peserta didik.

1. Peningkatan Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas Bgerimen 1
dan Kelas Eksperimen 2

Peningkatan pemahaman konsep peserta didik daji@atdiari
data pretestdan postestdengan soal berbentuk essay sebanyak 7 soal.
Pada data yang diperoleh spattestdan posttestterlihat peningkatan
pemahaman konsep peserta didik yang menggunakanelmod
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategiARE pada kelas
eksperimen 1 dan model pembelajaran inkuiri teriiigntpada kelas
eksperimen 2. Hasil nilai rata-rafgetest peserta ddik sebesar 15,80
menjadi rata-rat@ostest 56,86 pada kelas eksperimen 1 dan nilai rata-
rata pretestkelas eksperimen 2 sebesar 12,85 menjadi ratgpraiest
48,80. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahglaskeksperimen 1

maupun kelas eksperimen 2 mengalami peningkataalpeman konsep.
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Hal ini dikuatkan dengan data hasil uji beda dagasanganpfetest-
posttest)yang memperoleh sig < 0,05 yang menyatakan babwiagat
perbedaan yang signifikan antara nilpretest-posttestbaik kelas
eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2.

Hal ini juga didukung dari hasil nilai rata-ragain sebesar 41,06
dan nilai rata-ratdN-gain sebesar 0,49 yang termasuk pada kategori
gain sedang pada kelas eksperimen 1, kemudian padadtelpsrimen 2
memperoleh rata-ra@ain sebesar 35,95 dengan rata-fdtgain sebesar
0,42 yang termasuk dalam kategbligain sedang. Pada hagetest
kedua kelas baik kelas eksperimen 1 dan kelas ekspe2 sama-sama
menunjukkan nilai rata-rata yang cukup rendah karbelum diberi
perlakuan dengan pengajaran menggunakan model [arba inkuiri
terbimbing dengan strategi REACT untuk kelas ekap=r 1 dan model
pembelajaran inkuiri terbimbing untuk kelas ekspemn 2. Kedua kelas
eksperimen sama-sama mendapatkan perlakuan sebaBydéali
pertemuan. Pada kelas eksperimen 1 dan kelas &kspel, setelah
diberi perlakuan sebanyak 3 kali pertemuan mend@mamnasing-
masing model pada kelas eksperimen maka terlihaingeatan pada
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Artimgalel pembelajaran
yang digunakan yaitu model pembelajaran inkuirbitabing dengan
strategi REACT dan model inkuiri terbimbing dapaempengaruhi

peningkatan pada pembelajaran yang terlihat dda-reda nilai dari
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sebelum diberi perlakuan (kondisi mula-mula) hingda berinya
perlakuan menggunakan model tersebut (kondisi aki#uminten
(2015:5) menyatakan bahwa pendekatan pembelaja@rtekstual
REACT berlandaskan pada kontruktivisme, dan sakh bagian inti
dari kontekstual adalah inkuiri mampu untuk menatgkn pemahaman
konsep karena proses pembelajarannya merujuk padaden ilmiah.
Putri (2013:29) menyatakan bahwa strategi REACTatlagemperdalam
pemahaman peserta didik.

Peningkatan pada pemahaman konsep dapat di katakamngkat,
namun peningkatannya masih dalam kategori sedaab.tii semata-
mata dikarenakan model pembelajaran inkuiri terlmgloengan strategi
REACT dan model pembelajaran inkuiri terbimbingbaertama kali
dilaksanakan dalam mata pelajaran IPA dan padas kK&l SMP
sehingga peserta didik akan lebih terbentur dekghirasaan mereka saat
belajar menggunakan model pembelajaran yang sebghurmereka
gunakan, selain itu waktu yang diperlukan dalam lpdajaran juga
seharusnya lebih banyak tersedia, sehingga akah fabningkatkan
nilai rata-rata yang diperoleh yang mungkin akameapai kategori
tinggi. Hal ini di perkuat dengan pernyataan Mad@)13:227) yang
mengungkapkan bahwa model inkuiri terbimbing sulitalam
merencanakan pembelajaran karena terbentur deredaaskan peserta

didik dalam belajar. Rezabiah (2015:14) dalam juny& menyatakan
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bahwa strategi REACT memerlukan waktu yang relatarma dalam
proses pembelajarannya karena memerlukan bebeeapgkah yang
sudah ditentukan.

. Peningkatan Keterampilan Proses Sains Peserta DidikKelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Peningkatan keterampilan proses sains peserta diagi&t dilihat dari
data pretestdan postestdengan soal berbentuk essay sebanyak 6 soal.
Pada data yang diperoleh sgattestdan posttestterlihat peningkatan
keterampilan proses sains peserta didik yang memdgu model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategiARE pada kelas
eksperimen 1 dan model pembelajaran inkuiri tebiomg pada kelas
eksperimen 2. Hasil nilai rata-rafgetestpeserta ddik sebesar 10,11
menjadi rata-ratpostest 54,06 pada kelas eksperimen 1 dan nilai rata-
rata pretestkelas eksperimen 2 sebesar 10,17 menjadi ratgpoaiest
49,92. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahataskeksperimen 1
maupun kelas eksperimen 2 mengalami peningkatamaapilan proses
sains. Hal ini dikuatkan dengan data hasil uji bedéa berpasangan
(pretest-posttestyang memperolelsig< 0,05 yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara pileiest-posttedtaik kelas
eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2, karena si¢p yang

diperoleh sebesar 0,000<0,05.
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Hal ini juga didukung dari hasil nilai rata-ragain sebesar 43,95 dan
nilai rata-rataN-gain sebesar 0,49 yang termasuk pada katdgeagain
sedang pada kelas eksperimen 1, kemudian pada &k&perimen 2
memperoleh rata-ragain sebesar 39,75 dengan rata-fdtgain sebesar
0,45 yang termasuk dalam kategbligain sedang. Pada hagketest
kedua kelas baik kelas eksperimen 1 dan kelas ekspe 2 sama-sama
menunjukkan nilai rata-rata yang cukup rendah karbalum diberi
perlakuan dengan pengajaran menggunakan model fsarba inkuiri
terbimbing dengan strategi REACT untuk kelas ekap=r 1 dan model
pembelajaran inkuiri terbimbing untuk kelas ekspen 2. Kedua kelas
eksperimen sama-sama mendapatkan perlakuan sebaBydéali
pertemuan. Pada kelas eksperimen 1 dan kelas egkspel, setelah
diberi perlakuan sebanyak 3 kali menggunakan masiagjng model
pada kelas eksperimen maka terlihat peningkataa kelhs eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2. Artinya, model pembelajgang digunakan
yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing dengtnategi REACT dan
model inkuiri terbimbing dapat mempengaruhi penatghk pada
pembelajaran yang terlihat dari rata-rata nilaii degbelum diberi
perlakuan hingga di berinya perlakuan menggunakadel tersebut.
Norhamidah (2013:4) menyatakan bahwa, pembelajautarri dengan
strategi REACT mampu meningkatkan prestasi peskdi& baik dari

segi kognitif, afektif, dan psikomotorik serta katepilan peserta didik.
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Pada peningkatan keterampilan proses sains yangrotkh juga
mengalami peningkatan namun masih dalam ketegdangg hal itu
dikarenakan pelaksanaan pembelajaran menggunakadel miokuiri
terbimbing strategi REACT dan model pembelajarduiimn terbimbing
baru pertama kali diterapkan dalam mata pelajaPs dan pada kelas
VIII SMP sehingga peserta didik akan lebih terbentengan kebiasaan
mereka saat belajar menggunakan model pembelajarapsebelumnya
mereka gunakan, selain itu waktu yang diperlukdandgpembelajaran
juga seharusnya lebih banyak tersedia, sehinggalakén meningkatkan
nilai rata-rata yang diperoleh yang mungkin akameapai kategori
tinggi. Hal ini di dukung dengan pernyataan Madji013:227) yang
mengungkapkan bahwa model inkuiri terbimbing, kadikamdang dalam
mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang pgngehingga
guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang ttentukan.

. Perbedaan Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas Ekspmen 1
Dan Kelas Eksperimen 2

Menurut Arikunto (2008:45) penguasaan atau pemahakoasep
merupakan kemampuan menyerap arti dari materi sbahan yang
dipelajari. Penguasaan bukan hanya sekedar mengmgagenai apa
yang pernah dipelajari tetapi menguasai lebih dlariyakni melibatkan
berbagai proses kegiatan mental sehingga bersdhih | dinamis.

Penguasaan konsep merupakan tingkat kemampuannyamgharapkan
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peserta didik mampu menguasai atau memahami atikainsep, situasi
dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskagah menggunakan
kata-kata sendiri dengan tidak mengubah artinya.

Hasil nilai rata-ratgretestpemahaman konsep kelas eksperimen 1
yaitu 15,80 dan kelas eksperimen 2 yaitu 12,85ildietest kedua kelas
terlihat selisih yang tidak terlalu jauh, sehingtgpat dikatakan bahwa
kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang sabalwem diberi
perlakuan. Hal ini juga dapat dilihat dengan adaawalisis uji beda
nilai pretest pemahaman konsep kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 yang menunjukkan bahwa tidak terdppdiedaan yang
signifikan antara nilgpretestpemahaman konsep kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2. Setelah itu kedua kelas diperlakuan yang
berbeda. Pada kelas eksperimen 1 diterapkan moelelbglajaran
inkuiri terbimbing dengan strategi REACT sebanyigk kali pertemuan
dan kelas eksperimen 2 diterapkan model pembetajarkuiri
terbimbing sebanyak tiga kali pertemuan. Setelderdiperlakuan yang
berbeda pada kedua kelas maka diberjpasttestpemahaman konsep
dengan soal yang sama saat diadakarprgéest Nilai rata-rata kelas
eksperimen 1 yaitu 56,86 dan pada kelas eksperitngmitu 48,80
terlihat selisih nilai antara keduanya. Hal inigudapat dilihat dengan
adanya analisis uji beda nilaosttesipada tabel 4,50emahaman konsep

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 yang muékan bahwa
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terdapat perbedaan yang signifikan antara nilasttestpemahaman
konsep kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.

Hasil analisis uji bedaain dan N-gain pemahaman konsep pada
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menuwsmjudhwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai kedua kelaperimen. NilaN-
gain pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen ZAsekrdalam
kategori sedang.

Hasil pemahaman konsep daostest, gairdan N-gain pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menunjukkanvébakrdapat
perbedaan yang signifikan hal ini disebabkan bglaeraktor yaitu,
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan sgateEACT dan
model pembelajaran inkuiri terbimbing sama-samatubgpu pada
metode ilmiah, hanya saja pada model pembelajaaunri terbimbing
lebih mengarahkan peserta didik untuk langsung mamghgkan
permasalahan yang mereka peroleh dengan pemberabag-gambar
yang memiliki konsep dan mengarah pada permasalgdnag disajikan
dan tahap tersebut ada pada saat peserta didik imaemipotesis, selain
itu pada tahap membuat kesimpulan yaitu dimanarigedé@lik setelah
membuat kesimpulan mengenai percobaan yang telakukan mereka
akan membuat contoh-contoh yang diaplikasikan patiedupan sehari-
hari dengan konsep yang telah diperoleh pada pasacolPada inkuiri

terbimbing saat guru menyajikan masalah pesertak dighgsung
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berdiskusi untuk membuat hipotesis dengan kelomyekrianpa
dibagikan gambar-gambar oleh guru, dan pada tahagnbuat
kesimpulan, peserta didik hanya dituntut untuk mesbkesimpulan
mengenai hasil percobaan yang telah dilakukan tampayebutkan
contoh-contoh yang terkandung dalam konsep kesamphbérdasarkan
percobaan yang peserta didik lakukan. Hal itu ydagat membedakan
mengapa nilai rata-rata pemahaman konsep pesdlila atitara yang
memperoleh model inkuiri terbimbing dengan stratBACT akan
sedikit lebih tinggi daripada model pembelajarakuin terbimbing
meski langkah-langkah yang digunakan dalam modeliinterbimbing
dengan strategi REACT memang agak panjang daripadairi
terbimbing.

Nilai rata-rata pemahaman konsep antara kelas ekspe 1 dan
kelas eksperimen 2 memang terpaut tidak terlalh arbedaannya, hal
itu dikarenakan strategi pembelajaran REACT  merapak
pengembangan dari pendekatan pembelajaran kordékstdandaskan
kontruktivisme dan salah satu bagian inti dari k&stual adalah inkuiri,
sehingga baik model inkuiri maupun strategi REAGT $ama-sama
memiliki langkah yang merujuk pada metode ilmiabr{téhten (2015:5),
maka dari itu jika ada perbedaan nilai rata-ratagydiperoleh pada
pemahaman konsep antara kedua kelas eksperimennl kelas

eksperimen 2 juga tidak terlalu besar perbedaannya.
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4. Perbedaan Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimel dan
Kelas Eksperimen 2

Hasil nilai rata-ratgpretestketerampilan proses sains pada materi
getaran dan gelombang kelas eksperimen 1 sebeght $6dangkan
pada kelas eksperimen 2 sebesar 10,17. Hasil ratarratapretest
keterampilan proses sains pada kelas eksperiman kelas eksperimen
2 tidak jauh berbeda sehingga dapat dikatakan kegumampeserta didik
kedua kelas tersebut sama sebelum diberikan parakal tersebut juga
di perkuat dengan hasil updependent samples tgging menunjukkan
bahwa nilaipretest kedua kelas eksperimen tidak terdapat perbedaan
karena memperoleh nilai signifikansi sebesar 0;8F95. Nilai rata-rata
kedua kelas ini termasuk dalam kategori rendahniatdsaran skor
<33,33. Setelah itu, kedua kelas tersebut dibedalkean untuk kelas
eksperimen 1 diterapkan model pembelajaran inkerbimbing dengan
strategi REACT sebanyak tiga kali pertemuan damaskelksperimen 2
diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbindpaseyak tiga kali
pertemuan. Setelah diberi perlakuan yang berbeda padua kelas
maka diberikanpostestketerampilan proses sains. nilai rata-rata kelas
eksperimen 1 yaitu 54,06 dan pada kelas eksperitngaitu 49,92.
Terlihat hanya sedikit selisin antara nilai yangedoleh kedua kelas
tersebut setelah diberi perlakuan. Hal ini jugaadagilihat dengan

adanya analisis uji beda nilpbsttestketerampilan proses sains kelas
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eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 yang menumukkhAwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara rplesttestketerampilan
proses sains kelas eksperimen 1 dan kelas ekspefinidilai gain untuk
kelas eksperimen 1 sebesar 43,95 dan untuk kekgseeken 2 39,75
sedangkan untuk nil&i-gain sebesar 0,49 untuk kelas eksperimen 1 dan
untuk kelas eksperimen 2 sebesar 0,45 dan Nitgain kedua kelas
tersebut masuk dalam kategori sedang.

Hasil keterampilan proses sains dpretest, postest, dan N-gain
serta nilai dari indikator pengukuran kelas eksperi 1 dan kelas
eksperimen 2 menunjukkan tidak terdapat perbedaag gignifikan, hal
ini disebabkan beberapa faktor yaitu pada modelbeéagaran inkuiri
terbimbing dengan strategi REACT dan model pemaedaj inkuiri
terbimbing dalam pada dasar tahapannya sama-samancaeg dan
melakukan percobaan dan dalam tahapan inilah akedtihat
keterampilan proses sain peserta didik, selainapik percobaan serta
pertanyaan diskusi antara kedua kelas juga samahalaersebut telihat
pada LKPD, hanya yang sedikit membedakan ada pemddals tahap
kesimpulan pada strategi REACT yaitu pada penerapatoh aplikasi
konsep yang telah diperoleh pada kesimpulan. Hakbeit di dukung
dengan pernyataan Norhamidah (2013), menyatakamebabrdapat
indikasi antara inkuiri dengan strategi REACT pakleterampilan

berpikir intuitif.
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Keterampilan proses sains peserta didik yang digamayaitu 1)
klasifikasi 2) merancang percobaan 3) membuat egmt4) intepretasi
data 5) mengkomunikasikan dan 6) pengukuran. Kefgitan proses
sains pengukuran tidak hanya diukur melalui soahurajuga dengan
melakukan pengukuran menggunakan alat ukur metesupsikomotorik
pada tes ini dinilai menggunakan lembar pengamgdag dimana ada 3
orang pengamat yang bertugas untuk menilai, 2 opergamat dari
IAIN Palangka Raya tadris fisika dan 1 orang pergfadari universitas
Palangka Raya yang juga sedang menyelesaikan kyiaPeserta didik
di tes bagaimana menggunakan alat ukur secarartiemgadengan cara
peserta didik yang dipanggil namanya masuk ke daiaamgan satu
persatu dan langsung berhadapan dengan seorangnpengsetelah
selesai maka berganti ke pengamatan berikutnyaetatah peserta didik
rolling dari pengamat satu ke pengamat lainnya mia&eganti pula
peserta didik yang dipanggil selanjutnya untuk rkamelakukan uji
pengukuran, hal ini dilakukan untuk melihat ketgpdan proses sains
dalam indikator pengukuran yang tidak hanya dilakukdengan
memberikan tes berupa soal namun juga dibuktikamgate lembar
pengamatan dimana dengan lembar pengamatan itti tédjeat apakah
peserta didik sudah mengerti dan paham bagaimaaantenggunakan
alat percobaan dan apakah peserta didik benar-bes@us dalam

melakukan percobaan. Nilai rata-rata pengukuram paths eksperimen
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1 sebesar 64,42 dan pada kelas eksperimen 2 sddf88rhasil yang
didapat hanya menunjukkan sedikit selisin perbeduakan kedua kelas
eksperimen, nilai pengukuran kedua kelas eksperiersebut kemudian
di analisis dengan menggunakan uji beda independantples test
setelah di uji normalitas dan homogenitas, dan | hagi beda
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampeagukuran
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
. Hubungan Pemahaman Konsep dan Keterampilan ProsesaiBis

Pretest pemahaman konsepetest keterampilan proses sains dan
postestpemahaman konsegestestketerampilan proses sains pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menggunakaealson Pada
pretestpemahaman konsgpetestketerampilan proses sains eksperimen
1 didapat nilai sig sebesar 0,000 dan nilai koredabesar 0,913 dengan
kategori sangat tinggpretestpemahaman konsgpetestketerampilan
proses sains pada kelas eksperimen 2 didapatsiglaebesar 0,000 dan
nilai korelasi pearsonyang diperoleh sebesar 0,947 dengan kategori
sangat tinggi, nilaipostest pemahaman konsgmstest keterampilan
proses sains di uji menggunakan uji korelasi Spaarntksperimen 1
didapat memperoleh nilai sig sebesar 0,970 dan reeigh nilai
korelasi koefisien sebesar 0,970 dengan kategmgasatinggi, untuk
nilai postest pemahaman konsgpstest keterampilan proses sains

eksperimen 2 diperoleh nilai sig sebesar 0,981 mamperoleh nilai
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korelasi koefisien sebesar 0,981 dengan kategogasdinggi. Nilai sig
yang diperoleh pada saapretest pemahaman konsgpetest
keterampilan proses sains dgyostest pemahaman konsgmstest
keterampilan proses sains pada kelas eksperiman kelas eksperimen
2 menunjukkan perolehan nilai sig>0,01 artinyadapedt hubungan yang
signifikan antara variabel pemahaman konsep dasrdmpilan proses
sains, dan hal tersebut berarti menunjukkan bahwaspeserta didik
mampu menjawab soal uraian yang diberikan, selaiampu
mengerjakan soal uraian maka dapat pula melakugagykuran sesuai
aspek yang ada pada keterampilan proses saing selasoal yang
digunakan pada pemahaman konsep dan keterampilasesprsains
memiliki beberapa kesamaan aspek pada keduanya, pamiahaman
konsep terdapat aspek mengklasifikasikan begita pagla keterampilan
proses sains, selain itu pada pemahaman konsepteudapat aspek
menjelaskan dan pada keterampilan proses sainsaptrdaspek
mengkomunikasikan perolehan dan di dalam aspek koemgnikasikan
perolehan tersebut memiliki salah satu indikatogituy indikator
menjelaskan. Artinya, dari soal yang diberikan ent@emahaman
konsep dan keterampilan proses sains tersebut gadarnya telah

memiliki kesamaan aspek di dalamnya.
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6. Deskripsi Pengelolaan Pembelajaran Pada Kelas Ekspmen 1 dan
Kelas Eksperimen 2

Pengelolaan pembelajaran dinilai menggunakan im&nulembar
pengamatan yang dinilai oleh 3 orang pengamat tendgi dari seorang
guru IPA SMPN 3 Palangkaraya dan dua orang dosegr&n Studi
Tadris Fisika IAIN Palangka Raya yang sudah berpkmgan dan
paham untuk mengisi lembar pengamatan pengeloldakukian pada
setiap  pembelajaran  berlangsung. Pengelolaan  pejatzei
menggunakan model inkuiri terbimbing dengan stiaRIGACT pada
kelas eksperimen 1 pada RPP 1 diperoleh 3,0 p&#aRdiperoleh 3,3
dan pada RPP 3 diperoleh 3,4 dengan kategori codikp

Pada pertemuan pertama, guru mendapati kendalanakaada
sebagian peserta didik yang datang terlambat sghingvaktu
pembelajaran yang direncanakan menjadi tambah leifa sehingga
peserta didik menjadi jenuh karena terlalu lama paanbelajaran di
ruangan sedangkan kelas-kelas yang lain sudah aua igtirahat dan
keluar ruangan, selain kendala yang tadi di jelasiadapat kendala
dimana guru terkecoh dengan keadaan ruangan katapebserta didik
yang mulai jenuh sehingga pada langkah-langkategir®@EACT dari
pembelajaran tidak terlaksana pada RPP 1, padenpesh kedua semua
kondisi aman terkendali karena pada saat pertafhankauk RPP 1 dan

saat akan pulang peserta didik diingatkan minggquaxdeakan tetap di
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adakan pertemuan pembelajaran di ruang kelas mesekingga pada
pertemuan ke dua semua agaknya berjalan dengaar,la@an saat waktu
menunjukkan untuk mata pelajaran IPA telah habikamasai juga
pembelajaran IPA yang dilakukan saat itu, semuae fédah di

munculkan tanpa ada yang tertinggal seperti peenpertama, hanya
saja ada fase yang kurang terlihat atau kurangodjolkan, pada
pertemuan ketiga mengalami peningkatan dari pedenpertama dan
kedua, meskipun pada pertemuan ketiga sudah maksnme@erapkan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan sgiaREACT, hanya

saja masih tetap ada fase yang kurang terlihat pademuan ketiga
tersebut.

Pengelolaan pembelajaran menggunakan model intarlbimbing
pada kelas eksperimen 2 guru mendapatkan nilairagh cukup baik.
Rata-rata nilai yang diperoleh guru sebesar 3,ukuRPP 1, 3,3 untuk
RPP 2, dan 3,4 untuk RPP ke 3. Dalam penerapanl|medeelajaran
inkuiri terbimbing kali ini nilai rata-rata guru gat di katakan meningkat
dari pertemuan RPP 1 sampai RPP ke 3.

Pada kelas eksperimen 2 ini dapat dikatakan lednihséparo peserta
didiknya sangat aktif dan ini menyebabkan sulitnfgkus untuk
melakukan pembelajaran, setelah mereka di beriaarahereka akan
segera mengerti dan mengikuti hanya saja masip &&ta satu atau dua

orang yang hanya dapat memperhatikan hanya beberapia saja, hal
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ini pun berimbas pada waktu yang dibutuhkan saalakukan

pembelajaran karena harus terlebih dahulu meneaanpg&serta didik
dalam ruangan. Ditambah lagi pada pertemuan peiitafaa eksperimen
2 ini peserta didik cenderung memilih teman sekeloknyang cocok
dengan mereka dan mereka tidak mau dipisahkan, seettapertemuan
pertama memang guru disini belum terlalu tegasnearakut peserta
didik tidak akan mau lagi masuk ke dalam kelasaiseitu juga guru
ingin membaca karakter dari beberapa peserta didikg memang
menjadi panutan dari teman-teman dikelasnya seainggntinya
pertemuan selanjutnya mereka akan mau untuk dipigatteman-teman
segerombolannya. Pada pertemuan kedua dan ketiga lprhasil

memberi peringatan kepada peserta didik dan meagkdrnya mau
untuk berkelompok dengan teman-teman yang lain #&atompok

mereka.

Disimpulkan bahwa pengelolaan pada kelas eksperiimggn kelas
eksperimen 2 berkategori cukup baik, dan berjal@mgdn lancar
meskipun terdapat beberapa kendala namun tidak oegnsbhiatu proses
belajar mengajar menjadi tidak terlaksana samalisékanurut Yamin
(2010:34) menyatakan bahwa, pengelolaan kelas rakanp
keterampilan seorang guru untuk menciptakan kondikliim
pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannyabilapderjadi

gangguan dalam pembelajaran.
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7. Aktivitas peserta didik menggunakan model pembelajean inkuiri
terbimbing strategi REACT dan model pembelajaran irkuiri
terbimbing

Aktivitas peserta didik menggunakan model pembedajankuiri
terbimbing strategi REACT dan model pembelajarduiimn terbimbing
dinilai melalui instrumen lembar pengamatan aldwitpeserta didik.
Penilaian terhadap aktivitas peserta didik pada eihgeEmbelajaran
inkuiri terbimbing ini meliputi kegiatan inti, ddtegiatan penutup selama
proses pembelajaran berlangsung. Penilaian algipgaerta didik dinilai
selama 3 Kkali pertemuan menggunakan Rencana Pedaltsa
Pembelajaran (RPP), yaitu RPP 1, RPP 2 dan RPRr&jad penilaian
yang dilakukan selama 3 kali pertemuan RPP ini diliken nilai
persentase aktivitas peserta didik yang menggunakaadel
pembelajaran inkuiri terbimbing strategi REACT unkelas eksperimen
1 dan model pembelajaran inkuri terbimbing untulageksperimen 2.

Setelah melakukan penilaian aktivitas peserta didénggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing strategi REIA@an memperoleh
rata-rata nilai persentase dari setiap fase, Etiasfase yang teah dirata-
rata tersebut kemudian dirata-ratakan lagi dan neeobgh nilai rata-rata
akhir sebesar 76 dengan kategori baik. Nilai atas/peserta didik yang
dinilai dengan menggunakan lembar pengamatan madkdiri
terbimbing strategi REACT memperoleh nilai rataartgrendah sebesar

71 pada aspek menuliskan alasan pada sisi belgjenlar yang telah di
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bagikan dan pada aspek menjelaskan alasan gamizadiyaaksud serta
menuliskan dipapan tulis mana yang termasuk cogé&shbar peristiwa
yang termasuk konsep pada demonstrasi dan manaby&ag termasuk
konsep pada demonstrasi.

Pada kedua aspek tersebut memperoleh nilai ratateaendah
dikarenakan peserta didik mempunyai latar belakgregngalaman
keseharian yang berbeda-beda, ada peserta didix yaat diberikan
penyajian pertanyaan melalui demonstrasi dan $egglmbar di bagikan
mereka langsung dapat membedakan dan menuliskara ngang
termasuk gambar yang ada di dalam konsep demandérasnana yang
bukan merupakan konsep yang ada di dalam demansteaeun ada
juga kelompok yang tentunya belum dapat yang meakaed antara
keduanya mana yang konsep dan mana yang bukahatiam tentu saja
membutuhkan waktu untuk berpikir dan menggali serémgingat-ingat
kejadian atau peristiwa apa yang sebenarnya tekmasun tidak
termasuk dalam konsep. Dengan diterapkannya modeibelajaran
inkuiri terbimbing strategi REACT ini nantinya m&eedapat menambah
wawasan mengenai pengalaman sehari-harinya dengagaitkannya
pada konsep yang telah diperoleh.

Aspek yang memperoleh nilai rata-rata tertinggigdemnilai sebesar
79 ialah pada aspek merancang percobaan dengtegsi=gperiencing,

Cooperating melakukan penyelidikan untuk merancang alat-alat



156

percobaan dan pada aspek mengumpulkan dan mersgadata dengan
strategi yang digunakan ialah stratefgpplying berdiskusi di dalam
kelompoknya dalam menganalisis data hasil percodd@PD. Pada

kedua aspek tersebut peserta didik mendapatkanraii¢arata tertinggi,

hal ini dikarenakan pada saat penyajian masalablanelemosntrasi dan
di dukung dengan pemberian gambar-gambar yang memjskan

mereka berpikir mengenai konsep apa yang terkanddinglalam

demonstrasi dan gambar, maka hal ini lebih memuatalpeserta didik
dalam berdiskusi dan melakukan penyelidikan bagaénensep yang
harus di gunakan untuk merancang alat-alat percolssdelum mereka
melakukan percobaan untuk pengambilan data.

Aktivitas peserta didik menggunakan model pembedajankuiri
terbimbing memperoleh nilai rata-rata sebesar fgale kategori cukup
baik. Nilai rata-rata terendah aktivitas pesertiikdyang diperoleh ialah
sebesar 72 pada fase membuat hipotesis, hal iebaldkan karena
peserta didik baru menggunakan model inkuiri telding, sehingga
peserta didik masih belum terbiasa untuk membupabtésis, namun
meski demikian peserta didik tetap aktif dan seratingtuk mencoba
membuat hipotesis dan tetap mengikuti fase dereiyasg ada di dalam
pembelajaran. Fase dengan nilai tertinggi adalade fanerancang
percobaan dengan tahap peserta didik mengambil Lg&tBobaan. Hal

ini karena setiap kali peserta didik mengambil LKPBserta didik
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langsung antusias dan membaca serta mencoba lelak pntuk
memahami apa yang seharusnya peserta didik lakigagan percobaan
yang ada didalam LKPD yang peserta didik terimaagagttemuan itu.
Menurut Sardiman (2011:97) dalam kegiatan pembelajpeserta
didik harus berbuat aktif yaitu diperlukannya sdbwktivitas, tanpa
aktivitas proses pembelajaran tidak akan terlakskmgan baik. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing strategi REACT darodel inkuiri
terbimbing adalah model pembelajaran yang berpesdd peserta didik,
dan kedua model tersebut sama-sama menuntut leeaktdserta didik
sebagai syarat kelancaran pembelajaran, denganifaaageserta didik
dalam proses pembelajaran maka diharapkan akamaptercsebuah

aktivitas suatu pembelajaran.
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D. Kelemahan dan Hambatan
Hambatan yang ditemui di dalam penelitian mengganaknodel

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi KRHA dan model
pembelajaran inkuiri terbimbing ini terutama padaktu, baik itu dalam
waktu pembelajaran yang dirasa kurang untuk memmelkan penerapan
model pembelajaran yang digunakan maupun wakturlgansaat penelitian
di sekolah tersebut. Pertama, dalam waktu pembatajdi ruangan hal
tersebut dikarenakan model pembelajaran inkuibin@bing dengan strategi
REACT dan model pembelajaran inkuiri terbimbing imhemang
membutuhkan waktu yang lama untuk dapat diteragemara maksimal,
sehingga peserta didik dapat terbiasa dan leluasak uberpikir serta
menganalisa pada saat pembelajaran berlangsungrdadgk terburu-buru
atau asal-asalan. Kedua, waktu penelitian disekgdéth bulan Maret-April
pada tahun ajaran 2016/2017 adalah waktu yanggobkndesakan karena
disamping ada penelitian sekolah sedang disibukdemgan pesiapan ujian
peserta didik untuk anak kelas IX SMP sehingga &ed&s VII dan VIII

sering libur dan menghambat penelitian dilaksangieata beberapa hari.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimputiedowa :

1. Analisis hipotesis pemahaman konsep peserta diglikskeksperimen 1
dan 2 memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,@®thl kecil dari nilaio
= 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak [darditerima.

2. Analisis hipotesis keterampilan proses sains pesalidik kelas
eksperimen 1 dan 2 mendapatkan nilai signifikaekesar 0,000 lebih
kecil dari nilaia = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima.

3. Analisis hipotesis menunjukkan bahwa terdapat mEde yang
signifikan pemahaman konsep peserta didik sigmBkanilai yang
diperoleh sebesar 0,010 lebih kecil dari nida 0,05 maka disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

4. Analisis hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdgpatbedaan yang
signifikan keterampilan proses sains antara ketapezimen 1 dan kelas
eksperimen 2, nilai signifikansi yang diperolehessy 0,574 lebih besar
dari nilaio = 0,05 maka disimpulkan bahwa Ho diterima dan taak.

5. Hasil analisis data hubungan antara pemahaman potesdadap
keterampilan proses sains kedua kelas eksperinrdapi@ hubungan,

maka disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak.
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6. Penilaian pengelolaan pembelajaran fisika secasallihan dari rata-
rata setiap pertemuan dengan menggunakan modeiiindtbimbing
dengan strategi REACT dan model pembelajaran inkenbimbing
memperolah nilai tertinggi sebesar 3,4 dengan kaitegkup baik.

7. Penilaian aktivitas peserta didik secara keselurutei rata-rata setiap
pertemuan dengan menggunakan model inkuiri terlmighbilengan
strategi REACT memperoleh nilai sebesar 76% dergamgori baik,
dan model inkuiri terbimbing memperolah nilai seye35% dengan
kategori cukup baik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disaratlederapa hal
sebagai berikut :

1. Untuk penelitian selanjutnya yang akan menggunakaodel
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi RHA agar
memikirkan secara matang alokasi waktu yang digarilupada saat
pembelajaran, model pembelajaran inkuiri terbimbdengan strategi
REACT cocok digunakan untuk menggali pemahaman dqneeserta
didik karena syarat akan kehidupan sehari-hari rpesidik sehingga
lebih memudahkan peserta didik untuk menangkaatupembelajaran.

2. Untuk peneliti agar menyediakan peralatan penduksemerti kamera
digital untuk mengamati peserta didik pada saat bedaaran

berlangsung dari awal pembelajaran hingga berajkhipembelajaran.
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